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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Bantuan
Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP),
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah dan
menganalisis dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah
berdasarkan hasil panen satu musim tanam tahun 2009. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan survei lapangan dan
wawancara langsung melalui kuesioner dengan metode pengambilan sampel
secara sengaja (purposive sampling) yaitu diambil sebanyak 44 sampel petani padi
sawah dari Gabungan Kelompok Tani “Tolangio” di Kccamatan Kota Utara, Kota
Gorontalo, Provinsi Gorontalo.

Analisis desknptif digunakan urtuk menganalisis pelaksanaan bantuan.
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi padi sawah adalah regresi linier berganda dengan variabel dependen
yaitu hasil produksi padi sawah (Y) dan variabel independen terdiri dari luas lahan
{X1), jumlah benih (X3), jumlah pupuk (X3), tenaga kerja (X4) dan faktor koreksi
(Xs). Seclanjutnya dilakvkan analisis terhadap perhitungan rata-ra’ pendap: 2
bersih usahatani padi sawah dan uji beda 2 rata-rata pendapatan bersih petani padi
sawah antara yang menerima bantuan dengan yang tidak menerima bantuan
modal. Data yang ' seroleh diolah melalui metode OLS (Ordinary Least Square),
sehingga dari hasil analisis regresi diketahui koefisien regresi masing-masing
faktor produksi yang berpengarvh dan sejauh mana faktor-faktor produksi tersebut
mempengaruhi hasil produksi padi sawah. )

Hasil analisis regresi dengan a = 0,05 diperolch R? = 0,9969, Fohitng =
2426,224, Fabe = 2,45 dan tpe = 1,684, Penggunaan faktor produksi luas lahan,
jumlah benih, jumlah pupuk. tenaga kerja dan faktor koreksi secara serentak
berpengaruh nyata dan signifikan terhadap hasil produksi padi sawah, sedangkan
secara individual hanya faktor produksi jumlah benih yang berpengaruh nyata dan
signifikan. Secara nominal bantuan modal dapat meningkatkan pendapatan petani,
tetapi tidak terdapat perbedaan pendapatan antara petani yang menerima dengan
yang tidak menerima bantuan modal dari Departemen Pzrtanian.

Kata kunci: Dampak bantuan modal, pendapatan petani
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£75TRACT

This research aimed to analyze the implementation of Direct Aid Society
Rural Agribusiness Development, analyzing the factors that affect rice production
and to analyze the impact o capital assistance to rice furmers' income based on a
single crop growing season in 2009. In this study using * "2 collection techniques
based on field survey through questionnaires and direct interviews with a
deliberate method of sampling (purposive sampling) is taken as many as 44
samples of rice farmers from the Joint Group of Farmers' “Tolangio” at Kota
Utara District, City of Gorontalo, Gorentalo Province.

Descriptive analysis is used to analyze the implementation of assistance.
The analysis tools to determine the factors that affect rice production is multiple
linear regression with the dependent variable is the result of rice production (Y)
and independent variables consisted of the land area (X), number of seeds (X3),
amount of fertilizer (X3), labor (X4) and the correction fi ‘or (Xs). Further
analysis of the calculation of average net income of paddy fields and two different
test averags net income among rice farmers who received assistance with capital
who do not receive assistance. The data obtained are processed through the
method of OLS (Ordinary Least Square), so that the resuits of regression analysis
regression coefficient of each factor influencing the production and the extent to
which these production factors affecting rice production.

Results of regression analysis witha = 0.05 was obtained R?=0.9969,
F coum = 2426.224, F_ple = 2.45 and tugpe = 1.684. The use of production factors of
land area, number of seeds, the amount of fertilizer, labor, and correction factors
simultaneously cause a significant effect on rice production, while individually
only factor influencing seed production of real and significant. In nominal capital
assistance can increase farmers' income, but there is no difference between the
revenues received by the farmers who do not receive capital assistance from the
Department of Agriculture.

Key words: impact of capital assistance, farmers’ income
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“A“T

PENGANTAR

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu prioritas kebijakan untuk mewujudkan misi Indonesia yang
sejahtera sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2004-2009, revitalisasi pertunian diharapkan mampu
meningkatkan: ketahanan pangan; kapasitas dan kapabilitas petani dan keluarganya;
akses petani terhadap sumber daya dan informasi; serta pening' * . daya saing.
mutu dan nilai tambah komoditas pertanian bagi kesejahteraan bangsa Indonesia.
Revitalisasi pertanian ini akan memberikan kontribusi pada percepatan pertumbuhan
ekonomi, pengurangan kemiskinan, serta penciptaan lapangan kerja baru
(Departemen Pertanian, 2008: 2).

Sektor pertanian masih tetap akan bcrperan besar dalam pembangunan
ekonomi Indonesia. Peranan sektor pertanian dalam perekonomian nasional dapat
dilihat dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penerimaan devisa,
penyerapan tenaga kerja, penyediaan pangan, dan penyediaan bahan baku industri.
Sektor pertanian juga berperan dalam meratakan pembangunan melalui upaya
pengentasan kemiskinan dan perbaikan pendapatan masyarakat. Selain itu, sektor
pertanian juga telah menjadi salah satu pembentuk budaya bangsa dan penyeimbang
ekosistem.

Selain kontribusi langsung, sektor pertanian juga memiliki kontribusi yang
tidak langsung berupa efek pengganda (multiplier effect), yaitu keterkaitan input-

output antar industri, konsumsi dan investasi. Efek pengganda tersebut relatif besar
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sehingga sektor pertanian layak dijadikan sebagai sektor andalan dalam
pembangunan ekonomi nasional.

Pada masa krisis, sektor pertanian terbukti lebih tangguh bertahan dan mampu
pulih lebih cepat dibanding sektor-sektor lain, sehingga berperan sebagai penyangga
pembangunan nasional. Scktor pertanian juga menjadi andalan dalam
raengembangkan kegtatan ckonomi perdesaan melalui pengembangan usaha berbasis
pertanian. Dengan pertumbuhan yang terus positif secara konsisten, sektor pertanian
berperan besar dalam menjaga laju pertumbuhan ekonomi nasional (Departemen
Pertanian, 2006: 1).

Pada periode pemulihan pasca krisis, pembangunan pertanian telah
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Secara umum, sektor pertanian telah
mampu melepaskan diri dari ancaman keterpurukan yang berkepanjangan, terlepas
dari ancaman kontraksi berkelanjutan dan melepaskan diri dart perangkap “spiral
pertumbuhan rendah” dan bahkan telah berada pada fase percepatan pertumbuhan
menuju pertumbuhan berkelanjutan (Departemen Pertanian, 2006: 1-2}).

Secara um 1, terdapat lima upaya mendasar '-la - mengatasi permasalahan
pembang ian per’ ian yang ' ;ebut dengan PANCAYA®*, yang ter’ 1 dam:
(1) Pembangunan/perbaikan infrastruktur pertanian, termasuk infrastruktur
perbenihan, riset dan sebagainya; (2) Penguatan kelembagaan petani melalui
penumbuhan dan penguatan keloinpok tani dan gabungan kelompok tani; (3)
Perbaikan penyuluhan melalui penguatan lembaga penyuluhan dan tenaga penyuluh; -
(4) Perbaikan pembiayaan pertanian melalui perluasan akses petani ke sistem
pembiayaan: (5) Penciptaan sistem pasar pertanian yang menguntungkan

petani/peternak (Depaitemen Pertanian, 2008: 4).
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Jika unsur PANCAYASA ini dapat dipenuhi, maka masyarakat petani dan
pelaku pertanian akan mampu mengembangkan kemamnpuannya sendiri. Dalam
pelaksanaannya, pemerintah bersama masyarakat menerapkan strategi sebagai
berikut: (1) menggunakan pendekatan kawasan yang difokuskan untuk menghasilkan
satu komoditas ungguian berbasis di perdesaan dengan bimbingan satu orang
penyuluh; (2) melibatkan sebanyak-banyaknya organisasi bidang pertanian di
wilayah yang bersangkutan; (3) mensinergis' "n se" ~"1 sumba daya yang ada di
kawasan yang bersangkutan. Seluruh strategi ini dituangkan °° dokumen
perencanaan yang terukur, berupa master plan dan road map pada berbagai tingkatan
manajemen usaha (Departemen Pertanian, 2008: 4).

Sejalan dengan otonomi, pemerintah provinsi, pemerintah kabupat¢ ‘'kota dan
atau penierintah desa sesual kewenangannya, menjadi pelaksana fungsi-fungsi
inisiator, fasilitator dan regulator atas penyelenggaraan pembangunan pertanian di
wilayahnya masing-masing. Pemerintah pusat menentukan arah kebijakan, strategi,
dan sasaran pembangunan pertan’ nasional, serta pedoman, norma, standar dan
kriteria yang harus diacu oleh pemerintah daerah. Hal ini untuk menjaga agar
kegiatan pembangunan masing-masing daerah otonom tetap konsisten dalam
kerangka pencapatan tujuan pembangunan nasional.

Hakikat otonomi daerah adalah upaya pemberdayaan daerah dalam
pengambilan keputusan secara lebih leluasa dan bertanggungjawab untuk mengelola
sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan potensi daerah
sendiri. Kewenangan yang luas dan utuh yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, pengendalian, dan evaluasi pada semua aspek pemerintahan ini, pada

akhirnya harus dipertanggungjawabkan kepada pemerintah dan masyarakat.
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Tujuan utama penyelenggaraan otonomi daerah adalah untuk meningkatkan
pelayanan publik (public service) dan memajukan perekonomian daerah. Pada
dasarnya terkandung 3 (tiga) misi utama pelaksanaan otonomi daerah dan
desentralisasi fiskal yaitu: {1} meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan publik
serta kesejahteraan masyarakat, (2) menciptakan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
sumber daya daerah, dan (3) memberdayakan dan menciptakan ruang bagi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan.

Ctonomi daerah yang berpedoman pada Undang—Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah dan didukung oleh Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah, seutulinya membawa konsekuensi logis berupa pelaksanaan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah berdasarkan manajemen
keuangan yang sehat. Penerapan otonomi daefah dengan mengacu pada prinsip-
prinsip good governance tersebut difasilitasi oleh Pemerintah Pusat dengan
meningkatkan alokasi APBN yang disalurkan ke daerah. Sebagai konsekuensi dari
penyaluran dana yang semakin besar, Pemerintah Daerah dituntut untuk memiliki
ken._npuan manajemen keuangan daerah secara profesional. Oleh karena itu,
diperiukan sistem pengelolaan keuangan daerah yang baik dalam rangka mengelola
dana APBD secara transparan, ekonomis, efisien, efektif, dan akuntabel.

APBD harus marapu memberikan gambaran yang jelas tentang tuntutan
besarnya pembiayaan atas berbagai sasaran yang hendak dicapai, tugas-tugas dan
fungsi pokok sesuai dengan kondisi, potensi, aspirasi dan kebutuhan riil di

masyarakat untuk suatu tahun tertentu. Dengan demikian alokasi dana yang
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digunakan untuk membiayai berbagai program dan kegiatan dapat memberikan
manfaat yang benar-benar dirasakan masyarakat (value for money) dan kepuasan
publik (public satisfication) sebagai wujud pertanggungjawaban penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan yang berorientasi pada kepentingan publik (public
accountabilitv) dapat dicapai.

Kota Gorontalo merupakan bagian integral dari pembangunan nasional juga

harus me’ ikan otonomi daerah seperti daerah/kabupaten lainnya di Indonesia.
Iinplementasi kebijakan tersebut tetap harus diadaptasi dengan situasi, kondisi,
potensi yang dimiliki Kota Gorontalo agar benar-benar dapat mendatangkan manfaat
yang optimal bagi daerah Kota Gorontalo khususnya, serta turut membangun
Indonesia pada umumnya. Oleh karena itu harus selalu mengacu pada kebijaksanaan
dan tujuan nasioanl yang diadaptasikan dengan kondisi, potensi, dan permasalahan-
permasalahan yang terdapat di daerah.

Kota Gorontalo memiliki Visi “Kota Enterpreneur” dan Misi “Mewujudkan
Masyarakat Gorontaio yang Mandin dan Religius” (Pemerintah Kota Gorontalo,
2008: 21). Melalui Satuan Kerja Perangkat Daerah der -°n  1san pilihan pertanian,
berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan kebijakan pertanian yaitu
“Membangun sumber daya manusia tani yang mandiri dan berbudaya entrepreneur
nienuju pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraannya”, Dalam mewujudkan
visi dan misi serta melaksanakan kebijakan ini, Pemerintah Kota Gorontalo tetap
berpijak pada komitmen baru revitalisasi pertanian yang maksudnya tentu saja

membangun sektor pertanian yang bertahap, sistematis dan berkelanjutan untuk

mencapai kemandirian pangan. Kemandirian pangan didefinisikan sebagai
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kemampuan suatu bangsa untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh
pangan yang cukup, mutu yang layak, aman, dan halal yang didasarkan pada
optimalisasi pemanfaatan dan berbasis pada keragaman sumber daya lokal.

Di Kota Gorontalo, lahan pertanian semakin lama semakin sempit. Oleh
karena itu pemerintah mengupayakan sebuah Peraturan Dacrah tentang Alith Fungsi
Lahan. Hal ini disebabkan upaya pencetakan sawah dan membuka lahan pertanian
baru sangat tidak mungkin untuk dilakukan. Pada inf" ra program maupun kegiatan
dari Instansi terkait yang terus digiatkan adalah bagaimana meningkatkan produksi
pertanian dengan keterbatasan lahan * g ada. Adapun ' "2 produksi padi sawah di

Kota Gorontalo 5 (lima) tahun terakhir dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 Angka Tetap (ATAP) Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah
Kota Gorontalo, 2005 - 2009

Tahun
No. Uraian Satuan
2005 2006 2007 2008 2009
1. Luas Panen Ha 2.018 2.228 1.805 2.279 2.029
2. Produksi Ton 8.756 10.327 8.409 12.087 10.829
3. Produktivitas Kw/Ha 43,39 46,35 46,59 53,04 53,37

Sumber : BPS Kota Gorontalo, Kota Gorontalo dalam Angka 2010, 2010

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan bagian dart
pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-M)
metalui bantuan modal usaha dalam menumbuhkemban “an usaha agribisnis sesuai
dengan potensi pertanian desa sasaran. PUAP adalah bentuk fasilitasi Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM) untuk petani anggota, baik petani pemilik, petani
penggarap, buruh tani, maupun rumah tangga tani yang dikoordinasikan oleh

Gabungen Kelompok Tani (Departemen Pertanian, 2009).
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Gapoktan merupakan kelembagaan petani pelaksana PUAP untuk penyaluran
bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk mencapai hasil yang mcksimal dalam
pelaksanaan Program PUAP, gapoktan didampingi oleh tenaga penyuluh
pendamping dan Penyelia Mitra Tani (PMT). Melalui PUAP in1 diharapkan gapoktan
dapat menjadi kelembagaan ekonomi yang dimiliki dan dikelola petani.
Program Pengembangan Usaha Agribisnis Ferdesaan yang mengacu pada
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 16/Permentan/OT.140/3/2009 didesain dengan
tujuan sebagai berikut (Departemen Perta = 2009). |
1. Mengurangt kemiskinan dan pengangguran melalui penumbuhan dan
pengembangan usaha agribisnis di perdesaan sesuai dengan potensi wilayah.

2. Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis, pengurus gabungan
kelompok tani (Gapoktan), penyuluh dan Penyelia Mitra Tani (PMT).

3. Memberdayakan kelembagaan petani dan  ckonomi perdesaan  untuk
mengembangkan usaha agribisnis.

4.  Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani menjadi jejaring atau mitra
lembaga keuangan dalam rangka akses ke permodalan.

Adapun sasaran Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan adalah
sebagai berikut. (1) Berkenibangnya usaha agribisnis di 10.000 desa miskin/
tertinggal sesuai dengan potensi pertanian desa; (2) Berkembangnya 10.000
gapoktar/poktan yang dimiliki dan dikelola oleh petani; (3) Meningkatnya
kesejahteraan rumah tangga miskin, petani/peternak (pemilik dun atau penggarap)
skala kecil, buruh tani; (4) Berkembangnya usaha agribisnis petani yang mempunyai

siklus usaha harian, mingguan maupun musiman (Departemen Pertanian, 2009).
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Pola Dasar PUAP dirancang untuk meningkatkan keberhasilan penyaluran
dana BLM PUAP kepada Gapoktan dalam mengembangkan usaha produktif petani

skala kecil, buruh tani, dan rumah tangga miskin, seperti pada gambar di bawah ini.

POLA DASAR PUAP

DIKLAT
1.KE = IIMPINAN
2. KEWIRAUSAHAAN
3 MANAJEMEN

BANTUAN LANGSUNG Penyelia Mitra Tani
MASYARAKAT (BLM) Y
KON
(‘\
PENGARAH GAPTKTAN PENDAMPING
POKTAN

USAHAPRODUKTIFFETANI

Sumber : Departemen Pertanian, Pedoman Umum PUAP 2009, 2009

Gambar 1.1 Pola Dasar PUAP

Strategi dasar Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan adalah.
1. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan PUAP.
2. Optimalisasi potensi agribisnis di desa miskin dan tertinggal.
3. Penguatan modal petani kecil, buruh tani dan tumah tangga miskin kepada sumber
permadalan.
4. Pendampingan bagi Gabungan Kelompok Tani.
Sejak tahun 2008, Departemen Pertanian telah menyalurkan dana BLM-
PUAP. Adapun dana BLM-PUAP vyang disalurkan pada tahun 2008 sebesar

Rpl,053 Trilyun kepada 10.542 gapoktar/desa. Untuk tahun 2009 PUAP
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dilaksanakan di 9884 Gapoktan/Desa yang tersebar di 33 provinsi. Departemen
Pertanian mengalokasikan BLM-PUAP sebesar Rp100.000.600,00 untuk masing-
masing gapoktan/poktan penerima. Anggaran BLM-PUAP Tahun 2008-2009 dapat

dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini.

Tabel 1.2 Anggaran BLM-PUAP, 2008 — 2009

( Jumlah
No. Tahun BLM PUAP (Rp) Gapoktan/Desa
1. 2008 1.053.200.000.000,00 10.542
] 2. 2009 988.400.000.001,00 9.884

Sumber : Suswono, 2010

1.1.1 Rumusan Masalah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka p« _ :litian

ini difokuskan pada permasalahan yang dihadapi yaitu mayoritas petani masih

tergolong miskin.

1.2 Keaslian Peaelitian

Penelitian mengenat dampak bantuan modal usaha terhadap pendapatan
petani melalui Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) belum
pernah dilakukan di Kota Gorontalo. Namiun demikian ada beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

Aryani (1998) meneliti tentang Pengaruh Program Usaha Ekonomi Desa
Simpan Pinjam (UED-SP) terhadap Pendapatan Masyarakat di Kotamadya Dati II
Yogyakarta. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa peagaruh program UED-SP
terhadap pendapatan para penerimanya sangat signifikan. Faktor-faktor yang secara
signifikan mempengaruhi pendapatan para penerima dana UED-SP adalah jumlah

dana bantuan, tingkat pendidikan, dan pengalaman usaha.
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Hasan (2002) meneliti tentang Evaluasi Dampak Bantuan Prasarana dan
Modal terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat melalui Prograin
Pengembangan Kecamatan (PPK) di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kesimpulan
yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa PPK memiliki tingkat efektivitas yang
cukup tinggi yakni berdampak positif kepada masyarakat miskin.

Birim (2005) meneliti  itang Damy ' Program Pengemban;  Agribisnis
Jagung terhadap Pendapatan Petani di Kota Palangkaraya melalui Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM), dengan kesimpulan bahwa ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani sebelum dan sesudah
adanya program.

Jamaluddin (2009) mereliti tentang Dampak Bantuan Bibit terhadap
Pendapatan Pembudidaya Rumput Laut di. Kecamatan Anggrek Kabupaten
Gorontalo Utara, dengan kesimpulan bahwa bantuan bibit secara nominal dapat
meningkatkan pendapatan pembudidaya rumput laut, tetapi tidak terjadi peningkatan
pendapatan pembudidaya yang signifikan antara sebelum dan sesudah menerima
bantuan bibit rumput laut.

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian tersebut adalah
menganalisis prograin pemerintah baik dalam bentuk pemberian bantuan dana
bergulir maupun bantuan sarana produksi dalam upaya pemberdayaan masyarakat
untuk meningkatkan pendapatan. Adapun perbedaannya terletak pada komoditas,
lokasi, dan waktu yang digunakan. Perbedaan lainnya adalah pada pendekatan data

dan jenis program bantuan yang diberikan,
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1.3 Tuillan_(-l-:n qufqnf Penelition

1.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah.
1. Meuganalisis pelaksanaan Bantuan " ingsung Masyarakat Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP).
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah.
3. Menganalisis dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah.

1.3.2 Manfaat peunelitian

Manfaat penelitian ini adalah.
1. Menjadi bahan kajian dar masukkan bagi pemerintah daerah untuk menentukan
kebijakan dalam pengembangan sektor pertanian khususnya tanaman padi sawah.

2. Menjadi bahan informasi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematilk~ ™---%---

Penulisan tesis ini terdiri dari 4 (empat) bab yang disajikan dengan
sistematika sebagail berikut. BAB I Pengantar. Bab ini berisikan uraian mengenai
latar belakang ma: 3, r 1usan masalah, keaslian penelitian, manfaat dan tujuan
penelitian serta sistematika penulisan. BAB II Tinjauan Pustaka dan Alat Analisis.
Bab ini berisikan uraian mengenai tinjavan pustaka vang berkaitan dengan judul
penelitian, landasan teori dan alat analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian. BAB 1II Analisis Data. Bab ini berisikan uraian tentang cara penelitian,
perkembangan dan hubungan antara variabel serta analisis data dan pembahasan.
BAB IV Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis yang
didapatkaa dan hasil penelitian yang dianggap penting sebagai jawaban atas tujuan

penelitian, serta saran sebagai sunibangan pemikiran.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN ALAT ANALISIS

2.1 Tiniguan Pnef&

2_1.1 Program pembﬂﬂluhnh “ovfo“‘nﬂ

Reformasi pembangunan yang mengarah kepada tata pemerintahan yang baii
(good governance), mengharuskan adanya penyesuaian manajemen pembangunan.
Penyesuaian manajemen pembangunan pertanian dilakukan pada seluruh aspek
mulai dan perencanaan, pelaksanaan, moritoring dan evaluasi.

Scbagai salah satu unsur penting dalam sistem manajemen pembangunan
pertanian, penyesuaian mekanisme perencanaan pembangunan dilakukan dari top-
down planning berubah menjadi mekanisme perencanaan yang didasarkan atas dasar
keterpaduan top-down policy dan bottom-up planning. Sebelum era desentralisasi,
proses perencanaan pembangunan pertanian dilakukan terpusat, cenderung
mekanisus dan kurang partisipatif. Dengan mekanisnie ini, unit kerja di daerah
cenderung sebagai pelaksana kegiatan yang ditentukan oleh unit kerja di pusat dan
setiap subsektor berjalan masing-masing, sehingga kurang terkoordinasi
(Kementerian Pertanian, 2C10).

Setelah desentralisasi, yaitu sejak tahun 2000, proses penyusunan prograni
dan anggaran didasarkan k ada kewenangan yang telah di apkan dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000.
Penjabaran program dan anggaran pembangunan pertanian disusun sesuai dengan
peta kewenangan pemerintah dengan memberikan peli g lebih banyak kepada

partisipasi masyarakat {pemberdayaan masyarakat). Dalam proses perencanaan

12
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berdasarkan prinsip keterpaduan “bottom up planning dan top down poliey”,
rancangan kegiatan pembangunan pertanian disusun secara bertahap mulai dan
tingkat labupaten/kota, propinsi dan pusat.

Pendekatan pernbangunan pertanian dilakukan dengan mendorong partisipasi
masyarakat sebesar-besarnya. Pada era desentralisasi ini, Departemen Pertanian
mengalokasikan antara 70-80 persen anggarannya kepada daerah melalui pola
pendanaan dekonsentrasi. Dana dekonsentrasi tersebut sebagian besar dialokasikan
dalam rangka pemberdayaan masyarakat antara lain melalui pola Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM). Kegiatan pembinaan, penyuluhan dan himbingan dilakukan oleh
Dinas dan Lembaga Swadaya Masyarakat (L.SM) daerah. Bantuan diberikan
langsung melalui rekening kelompok dalam rangka penguatan modal kelompok
pelaku agribisnis. Dana tersebut merupakan dana pinjaman yang selanjutnya
digulirkan kepada anggota lazin dalam . kelompok untuk memperkuat
kelembagaannya.

Pada tahun 2009 telal dilaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas yang meliputi
3 (tiga) Program Utama dan 4 (empat) Program Pendukung yakni sebagai berikut

(Kementerian Pertanian, 2010).

—_

. Program Peningkatan Ketahanan Pang-

2. Program Pengembangan Agribisnis.

3. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani.

4. Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara.
5. Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik.

6. Program Pendidikan Tinggi.

7. Program Pendidikan Menengah.
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Tujuan yang ingin dicapai dari 7 (tujuh) program tersebut adalah

(Kementerian Pertanian, 2010).

I

2.

Meningkatkan kese’ "“e - - dan kemandirian petani.

Meningkatkan kemandirian dan kesolidan kelembagaan SDM pertanian.

. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya pertanian secara berkelanjutan.

Memantapkan ketahanan dan keamanan pangan.

Meningkatkan daya saing dan nilai tz --bah produk pertanian.

Menumbuhkembangkan ¢ ' - 'an yang akan memacu aktivitas ekonomi
perdesaan.
Membangun sistem manajemen pembangunan pertanian yang berpihak kepada

petani.

Berdasarkan tujuan tersebut, m:’ i sasaran yang akan diwujudkan adalah

(Kementerian Pertanian, 2010).

1.

Meningkatknya ketahanan pangan nasional, mencakup: (a) meningkatnya
kapasitas produksi komoditas pertanian, (b) berkurangnya ketergantungan
terhadap pangan impor sekitar 5-10 persen dan produksi domestik. dan
(c) meningkatnya keanekaragaman konsumsi pangan sesuai pola pangan harapan.
Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian mencakup:
(a) meningkatnya mutu produk primer pertanian, (b) meningkatnya keragaman
pengolahan produk pertanian, (¢) meningkatnya ekspor, dan (d) meningkatnya
surplus perdagangan komoditas pertanian.

Meningkatnya kesejahteraan petani, mencakup: (a) meningkatnya produktivitas

tenaga kerja di sektor pertanian, (b) meningkatnya pendapatan dan nilai tukar
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pe-~i, (c) meningkatnya lembaga usaha pertanian yang dikelola secara
profesional, dan (d) inenurunnya insiden kemiskinan di perdssaan.

4. Meningkatnya pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan, mencakup:
(a) meningkatnya praktek pertanian yang baik, (b) meningkatnya kualitas dan
kuantitas sarana dan prasarana pertanian, dan (¢) meningkatnya dan
berkembangnya kearifan lokal yang memperhatikan keseimbangan ekosistem.

Instrumen utama yang digunakan pemerintah untuk mencapai tujuan
pembangunan pertanian adalah dengan melaksanakan scrangkaian kebi’ *  pal '™
bidang pertanian dengan sasaran utama untuk menciptakan kondisi yang
memungkinkan partisipasi petani, swasta dan pelaku agribisnis melakukan investasi

di sektor pertanian sehingga kapasitas produkst sektor pertanian terus meningkat.

Oleh karena itu diperlukan komitmen pemerintah nuntuk memposisikan bahwa

pembangunan sektor pertanian haruslan tetap dijadikan prioritas pembangunan

nasional.

2.1.2 Tinjauan penelitian sebelumnya

Aryani (1998) meneliti tentang Pengaruh Program Usaha Ekonomi Desa
Simpan Pinjam (UED-SP) terhadap Pendapatan Masyarakat di Kotamadya Dati Ii
Yogyakarta. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pengaruh program UED-SP
terhadap pendapatan para penerimanya sangat signifikan. Hal ini dapat diketahui dari
peningkatan pendapatan para penerima bantuan program tersebut yang mencapai
lebih dari 50 persen. Faktor-futcr yang secara signifikan mempengaruhi pendapatan
para penerima dana UED-SP adalah jumlah dana bantuan, tingkat pendidikan dan
pengalaman usaha, Usia tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap

pendapatan.
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Hasan (2002) yang meneliti *entang evaluasi Jampak bantuan prasarana
dan modal terhadap peningkatan pendapatan masyarakat melalui Program
Pengembangan Kecamatan (FPK) di  Kabupaten Kampar Provinsi Riau
menyimpulkan Program Pengembangan Kecamatan memiliki tingkat efektivitas
yang cukup tinggi yakni berdampak positif kepada masyarakat miskin. Setelah
menerima pantuan prasarana dan modal tersebut, masyarakat yang berpenghasilan
rendah menjadi berpenghasilan memadai dengan kenaikan rata—rata pendapatan
masyarakat sebesar 50 persen.

Birim (2005) meneliii tentang dampak program pengembangan agribisnis
jagung terhadap pendapatan petani di Kota Palangkaraya melalui bantuan langsung
masyarakat (BLM). Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa ditemukan
adanya perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani sebelum dan
sesudah adanya program. Kenaikan pendapatan per petani dalam setahun * i usaha
tani jagung manis adalah sebesar 489,2G persen. Kenaikan pendapatan petani
tersebut disebabkan karema adanya kenaikan harga jagung dari jagung lokal
(Rpl.500/kg) menjadi jagung manis (Rp3.500/kg), dan kenaikan produktivitas
sebesar 62,65 persen.

Obasi (2007: 91-99) menganalisis hubungen antara luas lahan dan
produktivitas sumber daya pertanian di kalangan petani di Negara Bagian Imo, dan
memisahkan faktor penentu utama dari produktivitas pertanian. Data yang digunakan
untuk penelitian ini dikumpulkan dari 120 sampel petani yang dipilib secara acak
dari Okigwe dan Orlu. Analisis data menunjukkan adanya hubungan positif antara
luas lahan dan produktivitas pertanian. Hasil lebih lanjut menunjukkan bshwa tanah

dan input modal intensif digunakan, sementara pupuk dan tenaga kerja kurang
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dimanfaatkan. Pengeluaran untuk pupuk dan benih, pur modal, pendidikan dan
pengalaman bertani merupakan faktor-faktor penentu yang mempengaruhi
produktivitas pertanian di negara bagian ini.

Menurut Achike, et. al (2007: 53-63) mempertahankan arus peningkatan
pendapatan bagi petani perdesaan merupakan tantangan untuk keberhasilan program
pengentasan kemiskinan di negara berkembang, karena risiko dan ketidakpastian
yang menjadi cinl kegiatan pertanian. Penelitian dilakukan dengan mengevaluasi
sistem pertanian dan ukuran asuransi informal lain yang digunakan oleh petani untuk
memperoleh pendapatan yang optimum di daerah hutan bujan Nigeria. Lima puluh
petani dipilih secara acak dari Anambra Timur, Nigeria. Data yang dikumpulkan
melalui kuesioner, wawancara dianalisis dengan menggunakan analisis laba bersih,
korelasi Pearson, dan teknik Anova dua arah. Hasil penelitian menunjukkan korelasi
positif antara jurnlah sumber risiko dan ketidakpastian yang dirasakan oleh petani
dan strategi yang digunakan untuk mencegah efek dari keduanya. Hal ini juga
menunjukkan bahwa penerapan teknik manajemen risiko, strategi pemasaran,
pemanfaatan kredit mikro dan penyediaan informasi secara bersamaan dapat
menjamin pendapatan yang lebih tinggi. Rekomendasi termasuk mendorong petani
untuk mengadopsi sistem pertanian yang paling meuguntungkan serta penyediaan
fasilitas keuangan mikro untuk masyarakat perdesaan.

Ovewo dan Fabiyi (2008: 25-34) melakukan studi analisis produktivitas
petani jagung di wilayah pemerintahan Surulere, daerah pertanian Ogbomoso — Oyo.
Rendahnya tingkat produktivitas pertanian telah menjadi masalah terhadap
peningkatan pendapatan petani. Pengambilan sampel bertingkat digunakan untuk

memilih 30 petani jagung di daerah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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luas lahan secara statistik signifikan pada a = 0.05, sedangkan benih signifikan pada
a = 0.01. Estimasi parameter gamma (g) sebesar 0.56, menunjukkan bahwa 56 persen
dari total variasi dalam produksi jagung ini disebabkan oleh perlakuan yang tidak
efisien. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara luas
lahan, kualitas benih yang digunakan terhadap produksi jagung.

Jamaluddin (2009) meneliti tentang dampak bantuan bibit terhadap
pendapatan pembudidaya rumput laut di Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo
Utara. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa bantuan bibit secara
nomina! dapat meningkatkan pendapatan pembudidaya rumput laut, tetapi tidak
terjadi peningkatan pendapatan pembudidaya yang signifikan antara sebelum dan
sesudah meneriina bantuan bibit rumput laut dari Dinas Pertkanan dan Kelautan

Provinsi Gorontalo.

2.1.3 Budidav~ n»4i sawah

Padi dibudidayakan dengan tujuan mendapatkan hasil yang setinggi-tingginya
dengan kualitas sebaik mungkin. Untuk itu, tanaman harus sehat dan subur. Tanaman
schat adalah tanaman yang tidak terserang oleh hama dan penyakit, tidak mengalami
defisiensi hara, baik unsur hara yang diperlukan dalam jumlah besar maupun dalam
jumlah kecil. Sedangkan tanaman subur ialah tanaman yang pertumbuhan dan
perkembangannya tidak terhambat, baik oleh kondist benih maupun kondisi
lingkungan. Teknik budidaya yang baik sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan harapan. Hal ini harus dimulai dari awal, yaitu sejak dilakukan
persemaian sampai tanaman itu bisa dipanen (Dinas Pertanian dan Kehutanan

Kabupaten Bantul, 2008: 1-10).
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2.1.3.1 Syarat tnmbuh. Tanaman Padi (Oryza sativa) dapat nidup dengan
baik di daerah yang berhawa panas dan banyak mengandung uap air dengan curah
hujan rata-rata 200 mm per bulan atau lebih yang terdistribusi selama 4 bulan,
sehingga curah hujan yang dikehendaki per tahun sekitar 1500-2000 mm. Tanaman
ini dapat tumbuh pada ketinggian 0-1500 m dpl dengan temperatur 19-27°C,
memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naungan. Angin berpengaruh pada
penyerbukan dan pembuahan. Padi menghendaki tanah lumpur yang subur d---an

ketebalan 18-22 cm dan pH tanah 4-7.

2.1.3.2 ™-rsiapan_dan pengolahar *‘-—ah. Pengo’ ' tanah bertujuan

untuk mengubah keadaan tanah pertanian dengan alat tertentu hingga memperoleh

struktur tanah yang dikehendaki tanaman, yang terdiri dart beberapa tahap:

1. pembersihan selokan-selokan dan sisa-sisa jerami;

2. pencangkulan untuk pematang dan petak sawah yang sukar dibajak;

3. pembajakan, yaitu memecah tanal menjadi bongkahan-bongkahan dan,
membalikkan tanah beserta jerami;

4. penggaruan, yaitu meratakan dan menghancurkan gu pali -gumpalan tanah.
Pada saat menggaru sebaiknya sawah dalam keadaan basah dan saluran masuk
dan keluamya air ditutup.

2.1.3.3 Persemaian. P mbuhan tanaman padi di sawah sangat ditentukan
oleh peng; : benih unggul dan bersertifikat. Dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm,
maka kebutuhan benih sebanyak 25-30 kg/ha. Luas persemaian diupayakan lebih
dari 1/25 luas sawah yang akan ditanami. Bibit yang siup dipindahtanamkan ke
sawah berumur 17-25 hari, berdaun 5-7 helai, batang bawah besar dan kuat,

pertumbuhan seragam, vidak terserang hama dan penyakit.
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2.1.3.4 Penanaman. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menanam

bibit padi:

1. sistem larikan, agar kelihatan rapi dan memudahkan pemeliharaan terutama dalam
penyiangan, serta pemupukan dan pengendalian hama penyakit akan lebih baik;

2. jarak tanam yang ditentukan oleh jenis tanaman, kesuburan tanah dan ketinggian
tempat/musim;

3. jumlah bibit yang digunakan antara 2-3 tiap lubangnya;

4, kedalaman tanaman yang baik 3—4 cm;

5. cara menanam yang diawali dengan menggaris tanah atau menggunakan tali
pengukur untuk menentukan jarak tanam.

2.13.5 P-=1"-qr; . Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman,

penyiangan, pengairan dan pemupukan.

1. Penyulaman dan pen ~ ng |
Apabila ada tanaman vang mati, diadakan penyulaman pada umur tidak
melampaui 101 | se | tanam dengan menggunakan jenis bibit yang mr--"h
tersedia dan jems bibitnya harus sama. Penyiangan dilakukan dua kali yaitu pada
saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dan pada umur 6 minggu setelah
tanam. Penyiangan dapat dilakukan dengan cara mencabut dengan tangan,
menggunakan alat siang dan menggunakan herbisida.

2. Pengairan
Penggenangan air dilakukan pada fase awal pertumbuhan, pembentukan anakan,
pembungaan dan masa bunting, Untuk pengeringan hanya dilakukan pada fase
sebelum bunting yang bertujuan menghentikan pembentukan anakan dan fase

pemasakan biji untuk menyeragamkan dan niempercepat pemasakan biji.
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3. Pemupukan
Tujuan p  upukan adalah untuk mencukupi kebutuhan hara yang berperan sangat
penting bagi tanaman proscs  pertumbuhan/produksi. Pupuk yang sering
digunakan petani berupa pupuk alam (organik} dan pupuk buatan (an-
organik). Dosis pupuk scsuai anjuran yaitu Urea 250-300 kg/ha, SP36 7‘5—100.
kg/ha, KCI 50-100 kg/ha atau disesuaikan dengan analisa tanah.
2.1.3.6 Perlindymoan tanaman, Hama yang banyak menyerang pertanaman
padi di lahan sawah adalah hama putih, keong mas, wereng coklat, walang sangit,
tikus, kepik hijau, penggerek batang dan burung. Penyakit yang sering menyerang
tanaman padi sawah yaitu bercak daun coklat, penyakit blast, busuk pelepah daun,
layu fusarium, kresek/hawar daun, kerdil dan tungro. Pengendaliannya dapat

dilakukan secara mekanis dan kimiawi (penyemprotan dan penaburan).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori produksi

Teori Produksi adalah teori yang menerangkan sifat hubungan di antara
tingkat produksi yang akan dicapai dengan jumlah faktor-faktor produksi yang
digunakar., dengan kata lain menganalisis bagaimana seharusnya seorang pengusaha
dalam tingkat teknologi tertentu mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi
untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu (Sudarman, 2004: 104).

Prod merup 't | kegiatan yang dikeriakan untuk menambah nilai
guna suatu benda atau menciptakan benda baru, sehingga lebih bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan. Dalam suatu produksi dikenal istilah input dan output. Input
adalah komoditas yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa, sedangkan

output adalah bermacam-macam barang yang dihasilkan dari proses produksi
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(Samueison dan Nordhaus, 2005: 9). Hubungan antara input dan outpur dalam proses
produksi ini dapat disusun dalam fungsi produksi yang berbentuk:
O=HfX, X0, Xs o) X,
Q adalah tingkat produksi (output),
Xn Xy Xs oo , X, adalah berbagai inprt yang digunakan.

Fungsi produksi dianggap tunduk pada Hukum Hasil Lebih yang Semakin
Berkurang (The Law of Diminishing Returns). Hukum ini mengatakan bahwa apabila
faktor produksi yang dapat diubah jumiahnya terus menerus ditambah sebanyak satu
unit, pada mulanya produksi total akan semakin banyak pertambahunnya, tetapi
sesudah mencapai suatu tingkat tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang
dan akhirnya mencapai nifai negatif (Sukirno, 2006: 190).

2.2.2 Produk total, rata-rata domn mariing]

Dari fungsi produksi tersebut dapat ditarik tiga konsep produksi, yaitu produk
total, produk rata-rata dan produk marjinal. Produk total atau total physical product
(TPP) adalah jumlah total output yang dapat diproduksi (Samuelson dan Nordhaus,
2005: 108). Kurva total physical product (TPP) adaleh kurva yang menunjukkan
tingkat produkst total (Q) pada berbagai tingkat penggunaan input variabel (inpur—
input lain dianggap tetap). TPP = f(X) atau Q ={(X) (Boediono, 2008: 65).

Produk marjinal atau marginal physical product (MPP) adalah tambahan
Kuantitas output yang dihasilkan dengan menambah satu unit input tertentu, dengan
menganggap konstan seluruh input lainnya (Nicholson, 2002: 184). Kurva marginal
physical product (MPP) adalah kurva yang menunjukkan tambahan (atau kenaikan)
dari TPP, yaitu ATPP atau AQ, yang disebabkan oleh penggunaan tambahan 1 (satu)

unit input variabel (Boediono, 2008: 65).
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ATPP AQ
MEPx = =

AX AX

Produk rata-rata atau average physical product (APP) adalah hasil rata-rata
per unit input variabel. Kurva average vhvsical product adalah kurva yang
menunjukkan hasil rata-rata per unit input variabel pada berbagai tingkat penggunaan

input tersebut (Boediono, 2008: 65).

TPP Q
AFPP = =
X X

Secara grafik hubungan antara ketiga kurva tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut di bawah ini.
TPP

A
TPP
O
MPP/APP
Y
C‘ \
O APP

MPP

Sumber : Boediono, (2008)
Gambar 2.1 Kurva TPP, APP, dan MPP



gampaklbantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota
orontalo.
2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani
SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hubungan antara ketiga kurva tersebut yaitu TTP, APP, dan MPP ditandai
oleh (Boediono, 2008: 66).
1. Penggunaan input X sampai tingkat di mana TPP cekung ke atas (0 sampai A),
maka MPP menaik, demikian pula APP.
2. Pada tingkat penggunaan input X yar menghasilkan TTP yang menaik dan
cembung ke atas (yaitu antara A dan C), maka MPP menurun.
3. Pada tingkat penggunaan input X di mana gans singgung pada TPP persis melalui
titik origin B, maka MPP negatif.
4. Pada tingkat penggunaan /nput X di mana garis singgung pada TPP persis melalui
titik origin B, maka MPP = APP maksimum.
Dari Gambar 2.1 menunjukkan pembagian tahap-tahap (daerah-daerah)
produksi menjadi tiga tahap didasarkan pada efisiensi penggunaan faktor-faktor
produksi untuk mencapai tingkat oufput yang optimum. Tahap-tahap tersebut adalah’
sebagai berikut:
tahap1 : adalah daerah produksi dari titix O sampai B di mana APP mencapai
maksimuin. Elastisitas produksi lebih besar atau sama dengan satu,
artinya jika input variabel ditambah sebesar satu persen maka total
produksi akan bertambah paling sedikit satu persen. Pada tahap ini
merupakan daerah produksi yang belum optimal;

tahap I ; adalah daerah produksi dari APP maksimum di titik B sampai MPP = 0
di titik C. Elatisitas produksi adalah antara nol dan satu, artinya jika input
variabel di tambah sebesar satu persen maka total produksi akan
bertambah sekitar nol sampai dengan satu persen. Pada tahap ini

merupakan daerah produksi yang optimal;
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tahap III : adalah daerah produksi dari MPP = 0 di titik C dan seterusnya. Elastisitas
produksi adalah sama dengan nol atau negatif, artinya input variabel
ditambah berapapun jumlahnya .naka total produksi akan semakin
berkurang,.

Dari ketiga tahap tersebut, maka tahap II adalah daerah produksi rasional
yang menghasilkan total produksi yang optimal. Akan tetapi keadaan tersebut baru
menggambarkan efisiensi teknis dan belum tentu terjadi efisiensi ekonomis. Untuk
mencapai tahap efisiensi ekonomis harus dimasukkan unsur harga, baik harga
produksi maupun harga hasil produksi atau nilai tambah outpur yang dihasilkan sama

dengan nilai tambah input yang digunakan.

2.2.3 Teori biava produksi

Menurut £ " irno (2006: 208) yang dimaksud dengan biaya produksi adalah
semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan (produsen) untuk memperoleh
faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk
menghasilkan barang-barang (produk).

Sukirno (2006: 209) menyatakan bahwa konsep biaya total dibedakan atas
3 (tiga) pengertian,

1. Biaya total (fotal cost) adalah keseluruhan jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan. Biaya total diperoleh dari penjumlahan biaya tetap total dan biaya
berubah total.

2. Biaya tetap total (total fixed cost) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh faktor produksi (input) yang tidak dapat diubah jumlahnya.

3. Biaya berubah total (total variable cost) adalah keseluruhan biaya yang

dikeluarkan untuk memperceleh faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya.
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2.2.4 Perdanqgton ~aotani padi sawah

Menurut Mukijat (1985) pendapatan adalah semua imbalan jasa, termasuk
upah dar pembayaran khusus, keuntungan, bunga dan untung perorangan dicapai
dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa mznusia. Suwandi (1982) pendapatan
atau income adalah jumlah uang berupa laba, bunga dan sebagainya yang berasal
dan usaha, profesi yang dimiliki. 1Al (1995) pendapatan adalah arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ° 1iitas, yang tidak berasal
dari kontribusi penanam modal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang
didapat seseorang yang berasal dari usaha, profesi, keuntungan, bunga dan
imbalan jasa dalam waktu tertentu dan dapat dibelanjakan dinamakan pendapatan
(lihat Desanto, 2007: 7).

Pendapatan petani adalah selisih antzra penerimaan atau Total Revenue (TR)
dengan semua biaya atau Tota! Cost (TC). Secara matematis dapat ditulis sebagai

berikut (Soekartawi, 2002: 57)
Pd=n=TR-TC

Di mana:
Pd menunjukkan pendapatan usaha budidaya
TR menunjukkan total penerimaan

«« enunjukkan total biaya

Penerimaan petani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan
harga jual. Pernyataan ini dapat dituliskan secara matematis sebagai berikut

(Soekartawi, 2002; 54).
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TR=Y.P
Di mana:
TR menunjukkan total penerimaan
Y menunjukkan produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani

P menunjukkan harga Y

2.2.5 Pengukuran dampak program terhadap pendapatan

Subagyo dan Djarwanto (2005: 179-185), pengukuran dampak programn

terhadap pendapatan menggunakan uji beda dua rata-rata.

D = X (Xs-Xp)

D = ¥ D/n
D—D)?

Sp 2.(0-D)*
n-1

t D

~hitun

e Soin
di mana:

X; adalah pendapatan sesudah ada bantuan
X, adalah pendapatan sebelum ada bantuan

D adalah elisih pendapatan sesudah dan sebelum ada bantuan

D adalah rata-rata selisih pendapatan sesudah dan sebelum ada bantuan
Sp adalah Standar Deviasi

n adalah jumlah pasangan sampel
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Untuk melakukan uji hipotesa digunak-— langkah sebagai berikut :

Ho : Xs = X

Ha : Xs > Xy

Dengan derajat kepercayaan perhitungan 95 persen atau o = 0,05 maka dapat dican
tabet dengan df =n -1.

Jika thiung > tupe Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti terjadi peningkatan
pendapatan secara signifikan antara sebelum dan sesudah ada bantuan.

Jika t.hiwng < taabe Ho diterima atau Ha ditolak yang berarti tidak terjadi peningkatan

pendapatan secara signifikan antara sebelum dan sesudah ada bantuan.

2.3 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah.
. Faktor-faktor luas lahan, jumlah benih, jum!ah pupuk serta tenaga kerja
mempengaruhi produksi padi sawah.
2. Program Pengembangan Usaha Agribisnis Ferdesaaan meningkatkan pendapatan

petani padi sawah.

2.4 Alat Analisis

2.4.1 Analisis deskriptif

Berdasarkan data sekunder dari berbagat sumber, dianalisis secara deskriptif
mengenai pelaksanaan/penyaluran bantuan modal yaitu Bantuan Langsung
Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP) kepada

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).
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2.4.2 Analisis faktor-faktor yang m¢ pengaruhi produksi

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi yaitu luas lahan, jumlah
benih, juinlah pupuk dan tenaga kerja terhadap produksi padi sawah digunakan
fungsi produksi dengan model regresi linier berganda yang ditulis :

Y =Xy, Xz, X35 ceveerene , Xn)
dimana : Y adalah variabel yang dijelaskan
X adalah variabel yang menjelaskan
Selanjutnya data diolah dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square).
Dalam penelitian ini model yang dipergunakan dalam analisis faktor-faktor

yang mempengaruhi produksi padi sawah adalah :
Pos=F ( Xy, X2, X3, X4, X5)
Dalam bentuk model regresi linier berganda dapat ditulis sebagai berikut :
Pps=a+ X, +0.X, + B, X, + B X, J;,BSXS + 1,

di mana: P, adalah total produksi padi sawah (kg)
X; adalah luas lahan (Ha)
X, adalah jumlah benih padi (kg)
X3 adalah jumlah pupuk (kg)
X4 adalah jumlah tenaga kerja (Hari Orang ™ ja)
Xs adalah variabel dummy (bantuan modal}
a adalah konstanta/intercept

B, By, 35, B, adalah koefisien parameter dari masing-masing luas lahan, jumlah

benih, jumlah pupuk dan tenaga kerja.

#¢, adalah variabel pengganggu (disturbance variable)
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2.4.3 Uji statistik

Dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dari analisis regresi linier akan
diperoleh koefisien regresi dari masing-masing faktor yang berpengaruh dan
sejauhmana hubungan dari faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
mempengaruhi produksi.

Terhadap masing-masing koefisien regresi tersebut dilakukan pengujian
untuk mengetahui tingkat signifikansinya dengan uji t-statistik, sedangkan pengujian
bersama-sama dengan uji F-statictik dan koefisien determinasi (RY).

2.4.3.1 Uji t-statistik. Untuk mengeiahui tingkat signifikansi masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen digunakan uji t-statistik

dengan hipotesis:

Ho : B

1l
o

Ha : B #0

thing =  PBi/ Sepy
di mana :

By  adalah parameter yang diestimast

Sef}, adalah standard error parameter yang diestimasi
Variabel independen yang mempunyai t-piung > t-abet, maka Ho ditolak (Ha diterima)
artinya variabel independen ke-i yang diuji berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen.
Variabel independen yang mempunyai t-piyyng < t-mbei, maka Ho diterima (Ha ditolak)
artinya variabel independen ke-i yang diuji tidak berpengaruh nyata terhadap

variabel dependen.



Dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota UtaraKota
Gorontalo.
2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani
SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

2.4.3.2 Uji F-statistik. Unfuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen digunakan uji

F-statistik dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : by = 0,
Ha : b] # 0
di mana:
b, adalah koefisien regresi
ESS/(k -1)
F-titung -
RSS/(n -k)
Feubs = {ki(@-k);a}
di mana:
k adalah banyaknya koefisien
1 adalah banyaknya sampe! yang diobservasi
Varnabel independen secara bersama- jika mempunyai nilai F-piung > F-abels

maka Ho ditolak (Ha diterima) artinya semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Variabel independen secara bersama-sama jika mempunyai nilai Fopiung < F-tabel,
maka Ho diterima (Ha ditolak) artinya semua variabel independen seca bers -

sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

2.4.3.3 Uji R%. Uji R? digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan model
yang digunakan dengan menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen dapat

diterangkan oleh variasi variabel-variabel indepcnden yang dimasukkan ke dalam
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model. Nilai koefisien determinasi (R®) = 0~1 dan model yang dianggap baik apabila

nilainya 1 atau mendekati 1.

2.4.4 Uji ekonometrika

Untuk menguji apakah model yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik
untuk suatu model regresi linier digunakan alat uji ckonometrika.

2.44.1 Uji multikolinieritas. Uji multikohinieritas dilakukan dengan

menggunakan metode trial and error dalam memasukkan variabel bebas, yaitu
dengan meregresi model secara keseluruhan dan meregresi antara variabel dependen
dengan setiap variabel indepeden untuk  :ndape*’--n ~"'ai R-squared (RY). Apabila
Ry® > R, maka mode! persamaan bebas dari pengaruh multikolinieritas.

2.4.4.2 Uji autokorelasi. Untuk mengetahui apakah variabel gangguan pada

periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain. Pengujian
dilakukan dengan Uji Lagrange Multiplier (LM Test).
Hipotesis uji LM test adalah.
1. Nilai xz-hjm_ng (Obs*R-squared) > nilai f.mbe; (Obs*R-squared) atau nilai
probabilitas xz‘him,,g < probabilitas statistik (@ = 9,05) maka hipotesis yang

menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi ditolak.

[

Nilai ¥ himng (Obs*R-squa. ) < nilai ' by (Obs*R-squared) atau nilai
probabilitas xz_himg > probabilitas statistik (¢ = 0,05) maka hipotesis yang
menyata’ 1 " wa tidak ada autokorelasi tidak dapat ditolak.

2,443 Uji_ heteroskedastisitas. Untuk mengetahui apakah variabel

gangguan memiliki rata-rata nol, mempunyai varian yang konstan untuk semua

observasi. Pengujian dilakukan dengan White Heteroskedastisity test sebagai berikut.
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1. Nilai xz_h_{mng (Obs*R-squared) > nilai xz,mbcl (Obs ..-squared) atau nilai
probabilitas xz-him,,g > probabilitas statistik (¢ = 0,05}, maka hipotesis yang

menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas ditolak.

)

Nilai % hinng (Obs*R-squared) < nilai x’.upe (Obs*R-squared), atau nilai
probabilitas xz-hmmg > probabilitas statistik (o = 0,05), maka hipotesis yang

menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas diterima.

2.4.5 Analisis pendapatan petani

Dalam menghitung pendapatan petani terlebih dahulu harus diketahui total
penerimaan (TR) atau pendapatan kotor yang diperoleh dari hasil perkalian antara
total produksi dengan harga jual produksi padi untuk satu musim tanam, secara

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut (Soekartawi, 2002: 54).
TR=Y .Py
di mana:

TR adalah total penerimaan (pendapatan kotor) petani
Y  adalah produksi (dalam beras)
Pv  adalah harga jual produksi
Selanjutnya pendapatan bersih (keuntungan) dapat diperoleh dari hasil
pengurangan total penerimaan (pendapatan kotor) dengan total biaya produksi padi

selama satu musim tanam, secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut

(Soekartawi, 2002: 58).

T = TR-TC

P.Q-Zri.Xi
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di mana :
yis adalah pendapatan bersih (Rp)
TR adalah Total Revenue (total penerimaan) (Rp)
TC adalah Total Cost (total biaya) (Rp)
P adalah harga produksi (Rp/kg)
Q  adalah total produksi (Kg)
1 adalah harga faktor produksi ke-i

~r

" " faktor produksi ke- i

2.4.6 Analisis dampa® hanton» =—odal terhadap pendapatan petani

Untuk mengukur dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi

sawah menggunakan uji beda dua rata-rata, dengan rumus sebagai berikut:

zD = X (Xm - le)

D = ¥Dmn
D - D)?

. . [Yop
n—1

t 3 D

~hitun -

e SD/'\/;
di mana:

Xin adalah pendapatan petani yang memperoleh bantuan
Xinm adalah pendapatan petani yang tidak memperoleh bantuan
D adalah selisih pendapatan petani yang memperoleh bantuan dan

pendapatan petani yang tidak memperoleh bantuan
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D adalah rata-rata selisih pendapatan petani yang memperolei bantuan dan
pendapatan petani yang tidak memperoleh bantuan
Sp adalah Standar Deviasi
n adalah jumlah pasangan sampel
Untuk melakukan uji hipotesa digunakan langkah sebagai berikut:
Ho X = Xim
Ha : Xm > Xim
Dengan derajat kepercay.  p hitung -~ 95 persen atau « = §,05 maka dapat dican
e dengan df n-1,
Jika t-ing > t-wpe Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti terjadi perbedaan
pendapatan secara signifikan entara petani yang tidak niemperoleh bantuan dan
petani yang memperoleh bantuan.
Jika t-pitung < t-wbe Ho diterima atau Ha ditolak yang berarti tidak terjadi perbedaan
pendapatan secara signifikan antara petani yang tidak memperoleh bantuan dan

petani yang memperoleh bantuan.
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BAB III

ANALISIS DATA DAN PEMBAHAS * i

3.1 T ~v~ Dapelitian

3.1.1 Jenis dan sumber da’

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan anggota Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
“Tolangio” di Kecamatan Kota Utara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah disediakan. Data sekunder diperoleh dari beberapa instansi yang terkait dengan
penelitiar: ini.

Data primer yang digunakan antara lain identitas petani, luas lahan yang
dimanfaatkan, jumlah benih dan pupuk yang digunakan, tenaga kerja yang
digunakan, produksi padi sawah, biaya yar-lg dikeluarkan, penerimaan yang
diperoleh, jumlah bantuan yang diterima, nilai jral hasil produksi dan informasi lain
yang menunjang penelitian ini.

Data sekunder dikumpulkan dari beberapa sumber yaitu Badan Pelaksana
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Gorontalo; Dinas Kelautan,
Perikanan. Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Gorontalo; Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Gorontalo; Badan Pusat Statistik
Kota Gorontalo. Data yang dikumpulkan meliputi kondisi geografis, keadaan
penduduk dan tenaga kerja di Kota Goiontalo, pendapatan regional (PDRB),
keadaan usahatani padi sawah secara umum, kelembagaan serta hal-hal lain yang

mendukung.

36
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3.1.2 Metode penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kota Utara, Kota Gorontalo. Penentuan
lokasi dilakukan secara sergaia (purposive sampling) dengan pertimbangan.

1. Kecamatan Kota Utara merupakan daerah ya  potensial untuk pengembangan
padi sawah di Kota Gorontalo, terlihat dari hasil produksi padi terbanyak di
antara kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Gorontalo.

2. Di Kecamatan Kota Utara belum pernah dilakukan penelitian ini dan Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan) “Tolangio” ini merupakan salah satu penerima
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) Program Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan.

Penelitian mengenai dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani
padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo tahun 2009 dilakukan
dengan memilih responden yang mempunyzii ciri atau kriteria sesuai tujuan
penelitian yaitu petani padi sawah yang menerima bantuan modal dari Departemen
Pertanian sebanyak 22 orang dan petani yang tidak menerima bantuan modal

sebanyak 22 orang.

3.1.3 Definisi operasional variabel

Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini perlu diberikan
batasan definisi sebagai berikut (Republik Indonesia, 1992).
1. Usahatani adalah suatu jenis kegiatan pertanian rakyat yang diusahakan oleh
petani dengan mengkombinasikan faktor alam, tenaga kerja, modal dan
pengelolaan yang ditujukan pada pemingkatan produksi selama satu musim

tanam pada saat bantuan modal disalurkan.
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2. Petani adalah orang yang melakukan budidaya tanaman padi selama satu musim
tanam pada saat bantuan modal disalurkan,

3. Luas lahan adalah luas lahan sawah yang dimarfaatkan untuk budidaya padi
selama satu musim tanam pada saat bantuan modal disalurkan yang dinyat ' mn
dalam satuan hektar (Ha).

4. Benih padi adalah bagian dari tanaman padi yang digunakan untuk perbanyakan

dar/atau pengembangbiakkan yang dinyatakai dalam satuan kilogram (kg).

Lh

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan
unsur hara bagi keperluan tanaman selama satu musim tanam pada saat bantuan
modal disalurkan yang dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).

6. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga keria baik tenaga kerja dalam kelua
maupun di luar keluarga yang digunazkan dalam proses produksi padi sawah
selama satu musim tanam pada saat bantuan.modal disalurkan yang dinyatakan
dalam Hari Orang Kerja (HOK).

7. Total produksi adalah hasil produksi yang diperoleh dari satuan unit usahatani
padi sawah selama satu rausim tanam pada saat bantuan modal disalurkan yang
dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).

8. Total biaya adalah total biaya produksi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel yang sudah dikeluarkan selama berlangsungnya proses produksi padi
sawah untuk satu musim tanam pada saat banturn modal disalurkan yang
dinyatakan dalam rupiah (Rp).

9. Biaya tetap adalah biaya lahan yang sudah dikeluarkan seiama berlangsungnya

proses produksi padi sawah untuk satu musim tanam pada saat bantuan modal

disalurkan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).
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10. Biaya variabel adalah biaya benih, pupuk dan tenaga kerja yang dikeluarkan
selama berlangsungnya proses produksi padi sawah untuk satu musim tanam
pada saat bantuan modal disalurkan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

11. Total penerimaan adalah pendapatan kotor petani padi sawah y:— 1 diperoleh
dari penjualan hasil produksi dengan harga pada saat panen dan belum dikurangi
biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi unfuk satu musim tanam
pada saat bantuan modal disalurkan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

12. Pendapatan bersih adalah keuntungan yang diterima petani daii usahataninya
setelah dikurangi dengan seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
untuk satu musim tanam pada saat bantuan modal disalurkan yang dinyatakan

dalam rupiah (Rp).

3.2 Gamb-~-- Umum ™----"% “A...,.l.u.:.._l

3.2.1 Kondisi geografis Kota Gorontalo

Kota Gorontalo merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan
Daerah Kabupaten Gorontalo dan Daerah Kabupaten Bone Bolango. Kota Gorontalo

terletak di antara 00°28’17” — 0035’56 Lintang Utara dan 122°59°44” — 123°05°59”

Bujur Timur dengan batas-batas sebagai berikut {BPS Kota Gorontalo, 2008).

1. Set -"1h Utara berbatasan dengan Kec 1at  Tapa ™ ibupaten Bone »lar .

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan T "1k Tomini.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Telaga dan Kecamatan Batudaa

Kabupaten Gorontalo.
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Luas wilayah Kota Gorontalo 64,79 km? atau 0,53 persen dan luas wilayah
Propinsi Gorontalo dengan ketinggian dari permukaan laut antara 0 — 500 meter.
Kota Gorontalo terdiri dari 6 kecamartan (Kecamatan Kota Selatan, Kecamatan Xota
Utara, Kecamatan Kota Barat, Kecamatan Kota Timur, Kecamatan Dungingi dan

Kecamatan Kota Tengah) dan 49 desa/kelurahan (BPS Kota Gorontalo, 2008),

3.2.2 Keadaan penduduk dan tenaga kerja Kot “sorontalo

Keadaan penduduk Kota Gorontalo dilihat dari jumlah dan pertumbuhan
penduduk sampai dengan tahun 2009 mencapai 170.209 jiwa dengan laju
pertumbuhan rata-rata per tzhun 2,84 persen. Perkembangan jumlah dan
pertumbuhan penduduk Kota Gorontalo per tahun dapat dilihat pada tabel 3.1
di bawah ini.

Tabel 3.1 Jumlah dan tingkat pertumbuhan penduduk Kota Gorontalo, 2005 — 2009

No. Tahun Jumlah Penduduk Perrflilnnﬁll:zl[mn PeI:tT:;;flt;]an
(Orang) %) (%)
1 2005 156.390 5,61
2 2006 158.360 1,26
3 2007 162.325 2,50 2,84
4 2008 165.175 1,75
5 2009 17¢ ~™9 3,05 i

Sumber : BPS Kota Gorontalo, Kota Gorontalo dalam Angka 2010, 2010

Karakteristik penduduk Kota Gorontalo menurut lapangan usaha/sektor
menunjukkan bahwa penduduk usia produktif (usia 15 tahun ke atas) menurut data
tahun 2009 dominan bekerja di sektor jasa berturut-turut jasa kemasyarakatan, sosial

dan perorangan sebesar 31,49 persen, perdagangan, hotel dan restoran sebesar 29,28
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persen, serta transportasi dan komunikasi sebesar 15,04 persen. Kemndian sektor
konstruksi sebesar 7,96 persen dan sektor industri sebesar 7,18 persen. Untuk sektor
pertanian hanya sebesar 6,39 persen. Secara rinci penduduk usia produktif (usia 15

tahun ke atas) yang bekerja menurut lapangan usaha/sektor di Kota Gorontalo dapat

dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Prosentase Penduduk Usia Produktif (usia 15 tahun ke atas) yang Bekerja
menurut Lapangan Usaha, 2009

No. Lapangan Usaha Pg::::;; €
1 Pertanian 6,39
2 Pertambangan dan Penggalian 0,49
3 Industri 7,18
4 Listrik, Gas dan Air 0,27
5 Konstruksi 7,96
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 29,28
7 Transportast dan Komunikasi 15,04
8 Lembaga Keuangan, Real Estate, Usaha Persewaan & Jasa Perusahaaan 1,90
9 Jasa Kernasyarakatan, Sosial dan Perorangan 31,49

Jumlah 100,00

Sumber : BPS Kota Gorontalo, Kota Gorontulo dalam Angka 2010, 2010

3.2.3 Keadaan ekoncmi Kota Gorontalg

Untuk mengetahui tingkat perekonomian suatu daerah/wilayah biasanya
didasarkan pada angka PDRB tahunan. Kota Goroutalo =rupakan kota jasa,
sehingga pembangunan sektor pertanian bukan mer ikan sektor ur~—ilan. Hal
ini ditunjukkan oleh kontribusinya terhadap PDRB yang menempati urutan keenam
setelah beberapa sektor jasa lainnya. Kontribusi prosentase berbagai sektor lapangan
usaha terhadap PDRB Kota Gorontalo dari tahun ke tahun diperlihatkan pada

tabel 3.3 berkut ini.
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Dari tabel 3.4 menunjukkan bahwa ulokasi anggaran pembangunan
pertanian Kota Gorontalo dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 12,14 persen, dan mengalaini penurunan sebesar 84,14
persen pada tahun 2010. Alokasi anggaran tahun 2009 dan tahun 2010 seperti yang
tercantum dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerahk
(DPA-SKPD) Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
Kota Gorontalo melalui Program Pengembangan Kelembagaan dan Teknologi Tepat
Guna dengan kegiatan Pendampingan Program Pengembangan Usaha Agribisnis

Perdesaan (PUAP) berupa belanja pegawai dan belanja barang dan jasa.

3.2.5 Karakteristik responden

3.2.5.1 Umur respond-- Petani yang cijadikan responden dalam penelitian

ini berjumlah 44 orapg dengan kisaran umur seperti dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.5 Identitas Umur Responden Petani Padi Sawah

No. Kelompok Umur (tahun) Jumlah (orang) Pro(s(;n)ta«;e
0
1 35 - 40 7 15.9
3 47 - 52 19 432
4 53 - 38 4 9,1
Jumiah 44 100

Sumber : Data Primer, 2010, Diolah

Dari tabel 3.5 terlihat bahwa prosentase kisaran umur terbesar petani padi
sawah berturut-turut adalah kelompok umur antara 47 sampai 52 tahun sebesar 43,2
persen. Kemudian diikuti kelompok umur antara 41 sampai 46 tahun sebesar 18,2

persen, kelompok umur antara 35 sampai 40 tahun sebesar 15,9 persen, kelompok
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umur antara 65 sampai 70 tahun sebesar 11,4 persen, kelompok unwuir antara
53 sampai 58 tahun sebesar 9,1 persen, dan yang paling sedikit adalah kelompok

umur antara 59 sampai 64 tahun sebesar 2,3 persen.

3.2.5.2 Tir_ :at pendidikan responden. Dalam menjalankan svatu usaha,

tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor vang berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha tersebut. Dengan pendidikan seseorang akan lebih mudah untuk
mengetahui, memahami dan menerapkan inovast terhadap usahanya.

Petani yang dijadikan responden dalam peneclitian ini memiliki tingkat

pendidikan seperti dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.6 Identitas Tingkat Pendidikan Responden Petani Padi Sawah

No. Tingkat Pendidikan (J;l::.llag]; P“E‘l“)‘a“_
1 Tidak Tamat SD 9 20,5
2 SD/Sederajat 23 3
3 SMP/Sederajat 6 13,6
4 SMA/Sederajat 5 114
5 D. rajat 1 2,3
i Jumlah 44 100,0

Sumber : Data Primer, 2010, Diolah

Dari tabel 3.6 dapat dilihat bahwa peadidikan responden petani pada
umumnya Sekolah Dasar atau sederajat sebesar 52,3 persen dari total responden.
Tambahan pengetahuan tentang budidaya tanaman padi diperoleh dari pelatihan
teknis yang dilaksanakan baik oleh Dinas Per*- ian Kota Gorontalo maupun Dinas'

Pertanian Provinsi Gorontalo.
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3.3 Hasil Analisis ™-*~ *~~ ™-T"“~hasan

3.3.1 Analisis pelaksanaan BLM-PUAP ¢* "¢~ 7 ~~-ntalo

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) sebagai
program terobosan Departemen Pertanian untuk penanggulangan kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja di perdesaan serta merupakan bagian dari Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-M} telah menyalurkan dana
BLM-PUAP untuk pertama kalinya pada tahun 2009 sebesar Rpl,053 Trilyun
kepada 10.542 Gapoktan/Desa dengan kata lain setiap Gapoktan/Desa memperoleh
dana BLM sebesar Kp100.000.000,00.

Dasar hukum penyaluran dana BLM-PUAP adalah Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 16/Permentan/OT.140/3/20009 tanggal 20 Maret 2009 tentang
Pedoman Umum Pengembangan Usaha Agribisruis Perdesa:sn dan Keputusan Menteri
Pertanian nomor [192/Kpts/OT.160/3/2009 tentang Penetapan Desa Penerima Dana
PUAP 2009. Sasaran utama BLM-PUAP adalah Gabungan Kelompok
Tani/Kelompok Tani yang merupakan lingkup tugas dan fungsi pokok dani Bidang
Kelembagaan pada Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutar.an Kota Gorontalo.

Kota Gorontalo memperoleh alokasi dana BLM-PUAP pada tahun 2009.
Melalut Tim Teknis Kota Gorontalo yang diketuai oleh Kepala Badan Pelaksana
Penyuluhar: Pert- ° | Perikanan dan Kehutanan Kota Gorontalo, Menteri Pertaniar
menetapkan desa penerima dana BLM-PUAP. Dimana, scbelumnya telah melewati
tahap identifikasi calon desa PUAP oleh Tim Teknis Kota sesuai dengan indikator
desa PUAP serta tahap verifikasi oleh Tim PUAP Pusat. Adapun kriteria seleksi

Desa PUAP adalah sebagai berikut (Departemen Pertanian, 2009).
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1. Tahapan Penetapan Kuota Desa.
Penentuan kuota desa dilaksanakan di pusat oleh Kelompok Kerja (Pokja)
Identifikasi PUAP dengan  >mpertimbangkan kriteria desa miskin yang
mempunyai potensi pertanian yang berasal dari : (a) Data lokasi PNPM-Mandin;
(2) Data desa miskin dari BPS; (3) Data desa program Departemen Pertanian.
Kuota desa yang menjadi sasaran penerima bantuan modal usaha PUAP juga
memperhatikan dan mempertimbangkan usulan Bupati/Walikota, usulan aspirasi‘

masyarakat dan usulan unit kerja lingkup Departemen Pertanian.

2. Tahapan Pengusulan dan Penetapan Desa.

a. Tim Teknis Kabupaten/Kota melakukan identifikasi calon desa PUAP
sesuai dengan indikator desa PUAP vyang telah ditetapkan oleh Tim
PUAP Pusat.

b. Calon Desa PUAP diusulkan Bupati/Waiil-(ota kepada Tim PUAP Pusat dengan
tembusan kepada Tim Pembina Provinsi.

c. Usulan aspirasi masyarakat dan unit kerja lirekup Departemen Pertanian
disampaikan langsung ' »ada TIM PUAP P it

d. Beruasarkan usulan pada butir b dan ¢, Tim PUAP Pusat melakukan verifikasi
berdasarkan kriteria desa miskin, desa vang belum menerima PUAP tahun
sebelumnya dan kesesuaian nomenklatur Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 6 Tahun 2008 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi
Pemenntahan.

e) Hasil venfikasi selanjutnya ditetapkan oleh Menteri Pertanian sebagai desa

penerima dana BLM PUAP.



Dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota
Gorontalo.

2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani

SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec

Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

3. Tahapan Penetapan Gapoktan/Poktan.

a. Kepala Desa/Lurah lokasi desa PUAP yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian,
mengusulkan calon gapoktan penerima BLM PUAP kepada Tim Tekais
Kabupaten/Kota.

b. Tim Teknis Kabupaten/Kota melakukan verifikasi calon gapoktan untuk
ditetapkan oleh Bupati/Walikota.

c. Pengurus gapoktan yang telah ditetapkan oleh Bupati/Walikota mengisi data
dasar gapoktan.

d. Bupati/Walikota mengusulkan Gapoktan penerima BLM PUAP kepada TIM
PUAP Pusat dengan tembusan Tim Pembina Provinsi.

e. Berdasarkan usulan Bupati/Walikota, Menten Pertanian menetapkan Gapoktan
penerima BLM PUAP TA.2009.

Kriteria Gapoktan Penerima BLM PUAP.-Gapoktan penerima bantuan modal
usaha PUAP harus berada pada desa PUAP dengan kriteria sebagai berikut:

a. Memiliki SDM yang mampu mengelola usaha agribisms.

b. Mempunyai struktur kepengurusan yang aktif.

c. Dimiliki dan dikelola oleh petani.

d. Dikukuhkan dan ditetapkan oleh Bupati/Walikota.

e. Apabila di desa tersebut tidak terdapat Gapoktan dan baru ada Poktan, maka
Poktan dapat ditunjuk menjadi pen na BLM PUAP dan untuk selanjutnya
ditumbuhkan menjadi Gapoktan.

Tata cara dan prosedur penyaluran BLM-PUAP sebagai berikut (Departemen

Pertanian, 2009).



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Gorontalo. )
2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani
SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec

Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

1. Penyusunan Rencana Usaha Bersama (RUB)

a.

RUB disusun oleh Gapoktan berdasarkan hasil identifikasi potensi usaha
agribisnis di desa PUAP yang dilakukan oleh Penyuluh Pendamping.
Penyusunan RUB harus memperhatikan kelayakan usaha produktif petani,
yzaitu: (1) budidaya di sektor tanaman pangan, hortikultura, peternakan,
perkebunan; (2) uisaha non budidaya meliputi usaha industri rumah tangga
pertanian, pemasaran skala kecil/bakulan dan usaha lain berbasis pertanian.
RUB yang disusun oleh Gapoktan diverifikasi awal oleh Penyelia Mitra Tani
(PMT) untuk disetujui oleh Tim Teknis Kabupaten/Kota.

RU™ yang s " "1 dis "jui selanjutnya dikiim bersama dengan dokumen
administrasi pendukung antara lain: (i) Perjanjian Kerjasama (2) Nomor
Rekening Gapoktan (3) Kwitansi bermaterai Rn6.000 yang ditandatangani
oleh Ketua Gapoktan (4) Berita Acara (5) Surat Perintah Kerja (SPK)

bermaterai Rp6.000 kepada Tim Pembina PUAP Provinsi.

2. Prosedur Penyaluran BLM PUAP

a.

RUB dan dokumen administrasi pendukung lainnya diteliti dan diverifikasi

oleh Tim Pembina PUAP Provinsi c.q Sekretariat PUAP Provinsi.

. RUB dan dokumen administrasi pendukung yang belum memenuhi syarat,

dikemt *"  kepada Tim Teknis Kabupaten/Kota untuk diperbaiki dan
dilengkapi.

RUB dan dokumen administrasi pendukung lainnya yang sudah dinyatakan
memenuhi syarat selanjutnya dibuat rekapitulasi dokumen kemudian
dikirimkan kepada Tim PUAP Pusat c.q Pusat Pembiayaan Pertanian,

Sekretariat Jenderal — Departemen Pertanian.

AQ
Dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota
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d. Penyaluran dana BLM-PUAP dilakukan dengan mekanisme Surat Pembayaran
Langsung (SPP-LS) ke rekening gapoktan,

e. KFA Pusat Pembiayaan Pertanian mengajukan Surat Perintah Membayar
Langsung (SPM-LS) dengan lampiran: (1) Ringkusan Keputusan Menteri
Pertanian tentang penetapan gapoktan; (2) Rekapitulasi dokumen dari Tim
Pembina PUAP Provinsi; (3) Kwitansi bermaterai Rp6.000 ditandatangani
Ketua Gapoktan dan diketahui/disetujui oleh Tim Teknis Kabupaten/Kota.

f. Penyaiuran dana BILM dari KPPN Jakarta V ke rekening gapoktan melalui
penerbitan SP2D diatur lebih lanjut oleh Departemen Keuangan.

Mekanisme penyaluran dana Bantuan Langsung Masyarakat PUAP dapat‘

dilihat pada gambar di bawah ini :

| MENTERI I
p-—

TiM PUAP PUSAT SPM KPPN
KPA PUSAT PEMBIAYAAN JAKARTAN
|
REKAP DOKUMEN SPP-LS SP2D
srTk TIM FEMBINA )
SEKRETARIAT PROVINSI ] BANK OPERASE
USULAN
VERIFIKASI yes RUB + DOKUMEN
DOKUMEN
/ PENDUK LING
| “PMT
““enyelia Mitra Tani} B s
/| PERBAIKAN I Vormaram I
| TRANSFER DANA PUAP KE
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Sumber : Departemen Pertanian, Pedoman PUAP 2009, 2009

Gambar 3.1 Mekanisme Penyaluran Dana BLM-PUAP
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Bantuan Langsung Masyarakat ini merupakan dana hibah yang tidak lain
sebagai penguatan modal bagi petani kecil, buruh tani dan rumah tangga miskin.
Dana BLLM-PUAP pada gapoktan merupakan modal awal/penggerak yang langsung
digunakan dan diputarkan kembali untuk menumbuhkan kegiatan ekonomi, yang
selanjutnya diharapkan mendorong perekonomi:~ di perdesaan. P- a' in dana
bantuan modal usaha ini dilakukan dengan mekanisme Surat Perintah Pembayaran
Langsung (SPP-LS) ke rekening gapoktan,

Agar dana ini berkembang, gapoktan mengadakan musyawarah yang
menghasilkan satu kesapakatan bahwa untuk peminjaman dana ini dikenakan jasa
sebesar 2 persen per bulan dari pokok pinjaman. Untuk pengembalian modalnya
dilakukan setelah panen, tetapi tidak menutup kemungkinan dapat dikembalikan
sebelum panen.

Pengalokasian bantuan modal kepada anggota Gapoktan “Tolangio”
berdasarkan keaktifan dan keseriusan dari masing-masing anggota kelompoknya.
Atas kesepakatan bersama, jasa 2 persen per bulan dapat dipinjamkan kepada

anggota yang belum menerima bantuan modal ini. Alokasi dana BLM-PUAP Kota

Gorontalo Tahun 2009 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Taubel 3.7  Alokasi dana BLM-PUAP Kota Gorontale, 2009

No. Gapoktan/Poktan penerima BLM-PUAP (Rp)
1. Kelompok Tani Karya 100.000.000,00
[ 2. Kelompok Tani Teratap Lestari 100.000.000,00
3. Gabungan Kelompok Tani Tolangio 100.000.000,00
4. | Gabungan Kelompok Tani Mekar Jaya 100.000.000,00
TOTAL 400.000.000,00

Sumber : Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Gorontalo, 2010.
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Teknis pencairan bantuan modal adalah sebagai berikut: 1) Gapoktan
membuat usulan Rencana Pencairan Dana PUAP yang ditujukan kepada Kepala
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikunan dan Kehutanan (BP4K) Kota
Gorontalo selaku Ketua Tim Teknis Kota Gorontalo; 2) Usulan tersebut diverifikasi
oleh Tim Tcknis Kota Gorontalo. Apabila sudah ada kesesuaian antara kebutuhan
dengan usulan, Tim Teknis mengeluarkan Rckomendasi/Permohonan Pencairan
Dana PUAP yang ditujukan kepada Kepala Unit Bank Rakyat Indonesia “Andalas™;
3) Sehari setelah Rekomendasi dikeluarkan oieh Tim Teknis, bantuan modal sudah
bisa dicairkan melalui rekening Gapoktan.

Gapoktan “Tolangio” meneairkan deana BLM-PUAP melalui 2 {dua) tahap.
Tahap pertama bantuan modal yang diterima sebesar Rp83.895.000,00 untuk biaya
pengolahan tanah, biaya benih dan penanaman, biaya pupuk dan biaya pestisida.
Tahap kedua bantuan modal yang diterima se-besar Rp16.105.000,00 untuk biaya
penyiangan dan biaya pestisida.

Berdasarkan tahapan proses pembinaan PUAP, G | »ktan “Tolangio” telah
memanfaatkan sebaik-baiknya dana PUAP untuk kegiatan usaha ekonomi produktif
pada tahun pertama penerimean dana ini. Kedepan dil ——ipkan setelah dana
berkembang, Gapoktan dapat membentuk usaha simpan pinjam pada tahun kedua
dan selanjutnya berkembang menjadi LKM-A di tahun ketiga.

Terbentuknya LKM-A di perdesaan merupakan salah satu hasil akhir yang
diharapkan dani pelaksanaan program PUAP. Hal ini merupakan salah satu solusi
permodalan bagi petani yang selalu inendapatkan kesulitan pinjaman kredit untuk

pengembangan usaha.
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3.3.2 Ana s usahatani pac’ ~awah

3.3.2.1 Sarana produksi. Sarana produksi yang digunakan dalam

usahatani padi sawah musim tanam gadu ini terdiri dari benih padi varictas Ciherang
(umur tanaman 116-125 hari), pupuk Urea dengan dosis 100-150 kg/Ha, pupuk
Phonska dengan dosis 250-300 kg/Ha, serta beberapa peralatan seperti cangkul, garu,
parang dan arit yang dimiliki oleh setiap petani. Alat dan mesin pertanian lainnya
seperti hand sprayer dan traktor tangan hanya dimiliki oleh sebagian kecil anggota

gapoktan.

3.3.2.2 Modal. Setiap petani membutuhkan modal membiayai usahataninya.
Dalam penelitian ini bantuan modal berupa dana BLM-PUAP yang diperoleh
petam sebesar Rp2.800.000,00 per hektar (Ha). Sebagian besar petani penerima
bantuan merasa bahwa bantuan modal yang disalurkan tidak mencukupi biaya
produksi, sehingga petani harus menambah ciengan modal sendiri atau dengan
meminjam modal. Petani yang tidak memperoleh bantuan modal secara
otomatis harus menggunakan modal sendiri atau meminjam modal dengan

bunga yang bervariasi.

3.3.2.3 Biava produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan untuk usahatani

padi sawah dibedakan menjadi biaya tetap (fixed cost) berupa biaya lahan, sedangkan
biaya tidak tetap (variable cest) terdin dari biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida
dan biaya tenaga kerja.

Pada penelitian ini tidak ada biaya yang dikeluarkan untuk lahan, dengan kata
lain biaya [ahan diasumsikan sebesar Rp0,00, karena status kepemilikan lahan adalah

milik sendiri.



Dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota
Gorontalo.

2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani

SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec

Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

3.3.3 Analisis faktor-faktor vang mempengaruhi | __duksi padi_ sawah di

Kecamatan Kota U -a

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah dilakukan dengan
menggunakan model regresi berganda dengan bantuan program Eviews 5,0. Hasil
analisis data (lampiran 6) diperoleh fungsi produksi yang secara matematis dapat
ditulis sebagai berikut.

Y = 104,18 + 1991,82 X + 96,02 X; + 4,40 X3+ 8,43 X4 + 0,69 X

Hasil analisis fungsi produksi padi sawah di Kecamatan Kota Utara diperoleh
nilai koefisien determinasi (Rz) sebesar 0,996877. Hal ini menunjukkan bahwa
99,69 persen variasi produksi padi sawah dipengaruhi oleh variasi luas lahan, jumlah
benih, jumlah pupuk, tenaga kerja dan bantuan modal, sedangkan sisanya 0,31 persen
variasi produksi padi sawah dipengarvhi oleh variasi faktor produksi lain yang
berada di luar model. |

3.3.3.1 TTid gratiotils Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel
luas lahan (X,) mempunyai nilai t-piung sebesar 0,932 lebih kecil jika dibandingkan
dengan t-ipe pada tingk ° signifikansi 95 persen (¢ = 0,05) n = 44 scbesar 1,684.
Berarti bahwa variabel luas lahan (X;) tidak berpengarnh secara signifikan terhadap
produksi padi sawah.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel jumlah benih (X3)
mempunyat nilai t-yiung sebesar 4,377 lebih besar jika dibandingkan dengan t-ipei
pada tingkat signifikansi 95 persen (o = 0,05) n = 44 sebesar 1,684. Berarti bahwa
secara parsial variabel jumlah benih (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap

produksi padi sawah. IHubungan antara jumlah benih dengan produksi mempunyai
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nilai koefisien regresi positif, artinya jika jumlah benih bertambah sebesar 1

kilogramn, inaka produksi akan bertambah sebesar 96,02 kilogram.

TT. "1

- lisis s* “'stik menunjukkan bahwa variabel jumlah pupuk (X;)
mempunyai nilai t-yiy,, sebesar 1,531 lebih kecil jika dibandingkan dengan t-pel
1 ' tingl Cosignifik i 95 persen (a = 0,05) n = 44 sebesar 1,684. Berarti bahwa
secara parsial variabel jumlah pupuk (X3) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap produksi padi sawah.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja (X4)
mempunyai nilai t-piung sebesar 0,772 lebih keeil jika dibandingkan dengan t-jipe
pada tingkat signifikansi 95 persen (¢ = 0,05) n = 44 sebesar 1,684. Berarti bahwa
secara parsial variabel tenaga kerja (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
produksi padi sawah.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel faktor koreksi (bantuan
modal} (Xs) mempunyai nilai t-pyuee Sebesar 0,011 lebih kecil jika dibandingkan
dengan lwne pada tingkat s 1ifikansi 95 persen (o« = 0,05) n = 44 sebesar 1,684.
Berarti bahwa secara parsial variabel faktor koreksi (bantuan modal) (Xs) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi padi.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa niiat F-pjue Sebesar 2426,224
lebih besar jika dibandingkan dengan F-ype pada tingkat signifikansi 95 persen
(¢ = 0,05), n = 44 dan k = 5 sebesar 2,45 berarti bahwa variabel luas lahan, jumlzah
benih, jumlah pupuk, tenaga kerja dan faktor koreksi, secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel produksi padi sawah.

3.3.3.2 Uji_ekonometrika. Pada penelitian int dilakukan 3 (tiga) uj

ekonometrika, yaitu:
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1. Uji multikolinieritas, Dari hasil uji multi-kolinieritas {lampiran 7) diperoleh hasil
bahwa nilai koefisien determinasi (R?) hasil regresi model secara keseluruhan
lebih besar dari koefisien determinasi (R?) hasil regresi variabel produksi padi
sawah dengan masing-masing variabel luas lahan, jumlah benih, jumlah pupuk,
tenaga kerja dan faktor koreksi, maka model penelitian ini tidak mengandung
gejala maltikolinieritas.

2. Uji aitokorelasi. Pedoman yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
gejala autokorelasi pada model penelitian ini adalah Uji Lagrange Multiplier
(LM Test) sebagai berikut.

a. Nilai %’ piwng (Obs*R-squared) > nilai b (Obs*R-squared) atau nilai
probabilitas ¥ -hinng < probabilitas statistik (¢ = 0,05), maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi ditolak.

b. Nilai %’ piang (Obs*R-squared) < nilai x’.upe (Obs*R-squared) atau nilai
probabilitas xz-h.-mng > probabilitas statistik (o = 0,05), maka hipotesis vang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi tidak dapat ditolak.

Dari hasil uji autokorelasi (lampiran 8) diperoleh hasil bahwa nilai
Obs*R-squared/Nilai ¥’ niung Sebesar 3,87 < nilai . be (df = 5 dan @ = 0,05)
sebesar 11,07 dan nilai probabilitas xz_hiumg sebesar 14,47 persen > probabilitas
statistik (@ = 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak
mengandung gejala autckorelasi.

3. Uji heteroskedastisitas. Pedoman yang dipergunakan untuk mendeteksi ada

tidaknya gejala Heteroskedastisitas adalah Uj White Heteroskedastisity sebagai

berikut.
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a. Nilai xz_h;mng (Obs*R-squared) > nilai xz.mbel (Cbs*R-squared) atau nilai
prcbabilitas xz.hif_ung > probabilitas statistik (¢ = 0,05), maka hipotesis yang

anyat'-in bahwa tidak ada heteroskedastisitas ditolak.

b. Nilai % giung (Obs*R-squared) < nilai ¥ e (Obs*R-squared), atau nilai
probabilitas xz_h;tung > probabilitas statistik (a = 0,05) maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas diterima.

Dari hasi! uji heteroskedastisitas (lampiran ¢) diperoleh hasil bahwa nilai
Obs*R-squared/Nilai ¥ 4inmg sebesar 5,16 < nilai y’.upe (df = 9 dan a = 0,05)
sebesar 16,92 dan milai probabilitas xz-hmmg sebesar 59.65 persen > probabilitas
statistik (¢ 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak

mengandung gejala heteroskedastisitas.

3.3.4 Analisis pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara

Pendapatan petani di Kecamatan Kota Ut;lra adalah pendapatan bersih (profit)
dari usahatani padi sawah. Pendapatan bersih diperoleh dari pengurangan antara total
penerimaan (TR) dengan total biaya produksi (TC). Total penerimaan diperoleh d:
total produksi (Y) yang dihasilkan dari usahatani padi sawah dikalikan dengan harga
jual oroduksi (Py). Total t° <a pro' 'si terdiri ' ° tot"' “*-ya variabel (TVC)
berupa biaya benih, pupuk d-- tenaga kerja ditarabah dengan total biaya tetap (TFC)
bi | biayalahan selar satu musim tanam.

Rata-rata pendapatan bersih petani padi sawali di Kecamatan Kota Utara
yang menerima bantuan modal untuk satu musim tanam sebesar Rp8.055.287,00.
Rata-rata pendapatan bersih petan1 yang tidak menerima bantuan modal adalah

scbesar Rp4.415.891,00, seperti terlihat pada tabel berikut.



Dampaklbantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota
Gorontalo.

2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani

SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec

UNIVERSITAS : ! N f ’ . ; ’
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




N
Dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utarg Kota
Gorontalo.
2009 :: Studi pada gabungan kelompok tani
SALANDRA, Dewi Rahmawaty, Dr. Soeratno, M.Ec

Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

yang tidak menerima bantuan modal adalah sebesar Rp15.840.224,00. Rata-rata
pendapatan per luas lahan (Ha) petani yang meneri~ - b= *"- modal lebih kecil
daripada rata-rata pendapatan per lvas lahan (Ha) petani yang tidak menerima
bantuan modal, karena total luas lahan yang dimiliki petani penerima bantuan lebih

besar daripada total luas lahan milik petani yang tidak menerima bantuan modal.

3.3.5 Analisis dampak bantuan modal terhadap pendapatan petani di

Kecamatan Kota Utara

Berdasarkan hasil perhitungan pendapatan bersih petani secara nominal dapat
dilihat bahwa ada perbedaan pendapatan antara petani yang menerima bantuan modal
dengan petani yang tidak menerima bantuan moedal dari Departemen Pertanian untuk
satu musim tanam. Untuk menguwi tingkat perbedaan pendapatan antara yang
menerima bantuan modal dengan yang tidak menerima bantuan modal dilakukan Uji
Beda Dua Rata-Rata.

Dari hasil perhitungan yang terlihat pada tabel 3.8, rata-rata pendapatan
bersih petant yang menerima bantuan mo * 1 dari Departemen Pertanian untuk satu
musim tanam sebesar Rp8.055.287,00 dan yang tidak menerima banfuan modal
sebesar Rp4.415.891,00. Dari hasil analisis data dengan metode Uji Beda Dua Rata-
Rata (lampiran 10) diperoleh nilai t-yyus; sebesar 1,9867 lebih kecil daripada nilai
t-mber yaitu 2,080 dengan derajat kepercayaan (a = 9,05) pada sampel (n=22)
dan df (n - 1 = 21) dengan kriteria keputusan Ho diterima dan Ha ditolak. Tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pendapatan bersih petani yang menerima pantuan
modal dibandingkan dengan pendapatan bersih petani yang tidak menerima bantuan

modal.
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Tidak adanya perbedaan pendapatan bersih yang signifikan antara yang
menerima bantuan modal dengan yang tidak menerima bantuan modal dari
Departemen Pertanian disebabkan karena bantuan nodal yang diberikan tidak
mencukupi kebutuhan petani untuk membiayai proses produksi sampai panen
bahkan sampai proses pasca panen yaitu rengubah Gabah Kering Panen (GKP)
menjadi beras.

Pengalokasian bantuan modal sebaiknya disesuaikan dengan perhitungan
biaya produksi yang sebenarnya, sehingga petani tidak perlu menyediakan modal
tambahan yang biasanya diperoleh dengan bunga yang cukup tinggt. Melalui bantuan
modal diharapkan dapat memotivast petani untuk meningkatkan produksinya, yang

secara langsung dapat meningkatkan pendapatannya.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai dampak bantuan
modal terhadap pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Kota Utara Kota

Gorontalo Tahun 2009, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut,

1. Bantuan Langsung Masyarakat — Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
(BLM-PUAP) di Kota Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik dan Gapoktan
telah memanfaatkan sebaik-baiknya dana BLM-PUAP ini untuk kegiatan usaha
ekonomi produktif pada tahun pertama penerimaan dana sebagaimana tahapan‘

proses pembinaan PUAP,

2. Secara Individual penggunaan faktor -produksi berupa jumlah benih
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi sawah.
Secara serentak penggunaan faktor-faktor produksi luas lahan, jumlah benih,
jumlah pupuk dan tenaga kerja menunjukkan pengar " yang signifikan terhadap

produksi padi sawah.

3. Berdasarkan hasil analisis 1ata-rata pendapatan bersih petani padi sawah di
Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo yang menerima bantuan modal dari
Departemen Pertanian untuk satu musim tanam adalah sebesar Rp8.055.287,00
dan yang tidak menerima bantuan modal dari De; “emen Pertanian untuk satu
musim tanam adalah sebesar Rp4.415.891,00. Rata-rata pendapatan bersih per

hektar petani padi sawah yang menerima bantuan modal adalah sebesar

61
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Rp14.606.313,00 dan yang tidak inenerima bantuan modal adalah sebesar

Rp15.840.224,00.

4, Berdasarkan hasil analisis, bantuan modal terhadap pendapatan petani padi
sawah di Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo secara nominal dapat
meningkatkan pendapatan petani, tetapi tidak terdapat perbedaan pendapatan
yang signifikan antara yang menerima dengan yang tidak menerima bantuan

modal dari Departemen Pertanian.
|
|
|
4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana uraian pada sub bab 4.1, maka dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut.

I. Untuk mengoptimalkan tahapan pembentukan usaha simpan pinjam padz tahun
kedua penerimaan dana dan tahapan mé:njadi Lembaga Keuangan Mikro
Agribisnis (LKMA) pada tahun ketiga penerimaan dana, sebaiknya Pemerintah
dalam hal ini Tim Teknis, Penyuluh Pendamping dan Penyelia Mitra Tam
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengembalian cana Bantuan
Langsung Masyarakat PUAP.

2. Dalam pelaksanaan bantuan modal, Pemerintah perlu meningkatkan kerja sama
dengan Bank dalam penyaluran modal yang berupa pinjaman dengan
agunan/jaminan. Hal ini untuk memudahkan proses pengecmbalian modal tersebut
agar bisa digulirkan kembali.

3. Dan hasil analisa data, di mana hanya benih yang signifikan terhadap produksi,

disarankan agar mengurangi dosis penggunaan pupuk urea di lahan tersebut dan
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terlebih dahulu instansi terkait melakukan kajian atas hasil uji kandungan unsur
Nitrogen.

4. Untuk meningkatkan produksi padi sawah dengan pemanfaatan lahan yang
semakin sempit, Pemerintah diharapkan untuk senani ;a memediasi Rapat
Hambur setiap musim tanam, sehingga serangan berbagai hama dan penyakit

terhadap tanaman dapat dihindari.
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Judul Tesis : DAMPAK BANTUAN MODAL TERHADAP PENINGKATAN

PENDAPATAN PETANI PADI SAWAH DI KECAMATAN KOTA
UTARA KOTA GORONTALO TAHUN 2009

Keterangan : Deptan = Departemen Pertanian Rl

IL

BP4K = Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan
...+ Kehutanan Kota Gorontalo

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden e et e b e ae e r e et

2. JenisKela 'n . a. Laki-laki b. Perempuan
3. Umur D i tahun
4.  Alamat ‘ L et e e e oot rae bt e e aarr e be et e annne st tranaas
5. Status Pernikahan : a. Kawin b. Belum Kawin
Cu rererrereercrrerenas

6. Jumlah anggota keluarga : ............. jiwa
7. Pendidikan terakhir Kepala Rumah Tangga : a. Tidak tamat SD

b. Tamat SD

_ ¢. Tamat SMP

d. Tamat SMA

€. Lainnya ..o
8. Nama Kelompok et et ereereeteeeeaheraeeetbeeheeee e b et enbreatne et s e rasnrerne et ees
9. Jumlah anggota kelompok : ............. orang
10. Jabatan dalam kelompok : a.Ketua b. Sekretaris  c¢. Bendahara d.

Anggota
11. Pengalaman usahatani padi sawah : ............ tahun
12. Pengalaman usahatani padi sawah kelompok : .. ......... tahun
PENGAMATAN USAHA TANI
A. Luas areal persawahan
13. Luas areal persawahan yang dimanfaatkan dalam usaha taninya : ........ Ha

14. Status kepemtlikan lahan :
a. Milik sendiri D e Ha
b. Milik orang lain D e, Ha

c. Sewa L e Ha
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15. Sarana produkst apa saja yang saudara miliki (selain modal) untuk usaha tan padi
sawah dalam satu musim tanam ? Be »a jumlah dan harganya ?

No. Sarana produksi Jumlah Harga

16, Berapa besar bantuan modal yang saudara tertma dari Deptan (melalui

Program PUAP) untuk usaha tani padi sawah dalam satu musim tanam ?

17. Sesuai jawaban no.l6, apakah bantuan yang diterima mencukupi untuk usaha tani
padi sawah 7 cukup/tidak cukup '

18. Sesuai jawaban no.l7, jika tidak cukup, apakah saudara menggunakan modal
sendiri atau meminjam modal untuk mencukupinya ?

19. Sesuai jawaban no.18, jika meminjam modal, berapa dan melalui apa, serta
bunganya berapa ?

20. Sesuai jawaban no.17, periode penerimaan bantuan : | tahun sekali/setiap musim
tanaMY/1ain-1a10 ..oo.oieciie e e e e sere e e s r e s a e b st

21. Bantuan sarana produksi apa saja yang saudara terima baik dari Deptan maupun

BP4K untuk usaha tani padi sawah dalam satu musim tanam ?

No. Sarana produksi Jumlah Harga

..............................................................................................................
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22,

23.
24.
25.

26.
27.
28.

29.

30.
31.

Berapa banyak dan harga benith padi yang saudara gunakan ? ... kg,
Rp. i

Berapa jarak tanam dalam budidaya padi sawah ? ........ cm X ... cm

Berapa banyak bibit padi yang ditanam untuk satu lubang tanam ?

Berapa banyak pupuk yang saudara gunakan, jenisnya apa saja dan berapa

harganya ?

No.  Jenis pupuk Jumlah Harga

1. Urea kg Rpe oo
2o e kg Rp. e
3 e kg RpP. e

Berapa kali pemupukan yang saudara lakukan dalam satu musim tanam ? ....... kali
Berana ~nur tanaman pada saat dilakukan pemupukan 7 .................... hari/minggu
Pada mwusim tanam ini, adakah hama dan penyakit yang menyerang tanaman padi
saudara 7 ada/tidak ada

Sesuai jawaban no.28, jika ada, jenis hama dan penyakit apa saja, bagaimana

pengendaliannya dan berapa harganya ?

No.  Jenis hama & penyakit Cara Pengendalian/Pestisida Harga

Berapa kali penyiangan yang saudara lakukan dalami satu musim tanam ? ...... kali
Sesuai jawaban no.30, penyiangan dilakukan dengan cara apa dan berapa
biayanya ?

No. Cara pengendalian Jenis hert ™ "da H
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33. B pamr~mta . saudara melakukan budidaya padi dalam satu tahun? ..... MT

D. Tenaga Kerja :
34. Jumlah tenaga, hari dan biaya kerja per orang per hari per musim tanam untuk
kebut"an :

1. Pengolahan tanah Do orang
2. Penyemaian benih L orang
3. Penanaman L e orang

4. Pemupukan e orang

Rp. covvevnenns /orang/hari

5. Penyiangan L orang
6. Panen e orang
|

{ 7. Pengeringan L orang

Rp. oo /orang/hari

E. Produisi dan harga padi/gabah/beras
35. Berapa hasil panen per musim tanam dalam bentuk :
35.1.GKP @ ...l kg
2.GKG : ... kg
3.Beras : ............ kg
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rd6xSosug oAb oL G DRI 399 2, GIP/OK G/ Beras
37. Sesuai jawaban ne.36, berapa harga jualnyza ?
37.1.GKP  : Rp..ovvvvni kg
22.GKG  : Rp..ooevevennennn kg

3.Beras : Rp........c....o.... /kg

38. Sesuai jawaban no.36, berapa biaya yang digunakan untuk mengubah GKG ke
Beras? Rpecoviiiiicieee,
39. Di manakah saudara menjual hasil produksi ? Di sawah/gilingan/pasar desa/pasar

kota/koperast/......c.cocoeeenenne

III. LAIN-LAIN

40. Apakah saudara permmah mengikuti pelatihan tentang usaha tani padi sawah ? ya/tidak
41. Sesuai jawaban no.40, jika ya siapa yang membiayal ? ....cccooccervierriiiiiiinneneneieenee
42. Sesuai jawaban no.41, dilaksanakan di mana ? ..o
43, Apakah saudara merasakan manfaat dari pelatihan yang diikuti ? ya/tidak

44. Sesuai jawaban no.43, jika ya sebutkan :

45. Apakah ada pendampingan dari BP4K terhadap saudara selama proses produksi padi
sawah ? ada/tidak ada

46. Sesuai jawaban no.45, jika ada dalam bentuk apa ?

47, Apakah ada pendampingan dari BP4K terhadap saudara dalam melakukan pemasaran
hasil produksi padi sawah ? ada/tidak ada

48. Sesual jawaban no.47, jika ada dalam bentuk apa ?

49. Apakah saudara merasakan manfaat dari pendampingan yang dilaksanakan oleh
BP4K ? ya/tidak
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Lampiran 6. Hasil Estimasi Model Regresi

Dependent Variable: PRODUKS}
Method: Least Squares

Date: 05/27/10 Time: 07:11
Sample: 1 44

Included observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 104.1837 45.63441 2.268098 0.0291
LA 1991.820 2136.513 0.932276 0.3571
BENIH 96.02143 21.93796 4.376954 0.0001
PUPUK 4.400351 2.873745 1.631226 0.1340
HOK 8.430138 10.92105 0.7719186 0.4449
FK 0.689420 58.32619 0.0113820 0.9906
R-squared 0.996877 Mean dependent var 3094.318
Adjusted R-squared 0.9964€6  S.D. dependent var 3077.454
S.E. of ragression 182.9348  Akaike info criterion 13.38226
Sum sguared resid 1271675. Schwarz criterion 13.62556
Log likelihood 288.4097 F-statistic 2426.224

Durbin-Watson stat 2.524531  Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: PRODUKSI
Method: Least Squares

Date: 05/27/10 Time: 07:19
Sample: 1 44

Included observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 20.93239 69.72809 0.300200 0.7655

UREA 28.02673 0.453123 61.85240 0.0000

R-squared 0.989141 Mean dependent var 3094.318
Adjusted R-squared 0.088882 S.D dependent var 3077.454
S.E. of regression 324.4878  Akaike info criterion 14.44676
Sum squared resid 4422277. Schwarz criterion 14.52786
Log likeiihood -315.8288  F-statistic 3825.719
Durbin-Watson stat 2.226720  Prob{F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: PRODUKSI
Method: Least Squares

Date: 05/27/10 Time: 07:19
Sample: 1 44

Included observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 41.61093 68.00907 0.811844 0.5439
HOK 4956425 0.784161 63.20671 0.0000
R-squared 0.989596 Mean dependent var 3094.318
Adjusted R-squared 0.989349 S5.D. dependent var 3077.454
S.E. of re~~ession 317.6082 Akaike info criterion 14.40390
1im squared resid 42 19.  “shwarzcriter” 144 Q
Log likalihood -314.8859  F-statistic 3995.088

Durbin-Watson stat 1.903600 Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: PRODUKSI

Method: Least Squares
Date: 05/27/10 Time: 07:20

Sample: 1 44

Included observations: 44

3 s
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2193.182 634.0885 3.458795 0.0013
FK 1802.273 896.7365 2.009813 0.0509
R-squared 0.087737 Mean dependent var 3094.318
Adjusted R-squared 0.066016  S.D. dependent var 3077.454
S.E. of regression 2974139  Akaike info criterion 18.87769
Sum squared resid 3.72E+08  Schwarz criterion 18.95879
Log likelihood -413.3091  F-statistic 4038348
Durbin-Watison stat 2.088508 Prob(F-statistic) 0.050904
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Lampiran 8. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.734075  Probability 0.180987
Obs*R-squared 3.866374  Probability 0.144686

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 05/27/10 Time: 07:13

Presample missing value lagged r iduals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -3.990528 45,13321 -6.088417 0.9300

LA -372.2306 2106.108 -0.176739 0.8607

BENIH -2,315235 21.79760 -0.106215 0.9160

UREA 0.530958 2.843280 0.186735 0.8529

HOK 2.105684 10.78343 0.195363 0.8462

FK 6.336187 57.35607 0.110471 0.9126
RESID(-1) -0.315475 0.170431 -1.851041 0.0724
RESID(-2) -0.102042 0.170487 -C.598531 0.5532
R-squared 0.087872 Mean dependent var 1.26E-13
Adjusted R-squared -0.089486 3.D. dependent var 171.9704
S.E. of regression 179.5001  Akaike info criterion 13.38119
Sum squared resid 1159930. Schwarz criterion 13.70559
Log likelihood -286.3863  F-statistic 0.495450

Durbin-Watson stat 1.947525 Prob{F-statistic) 0.831527
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